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RINGKASAN 

 

Resty Yuwanti, 2026, Pengaruh Terpaan Postingan Instagram @magetantourism 

Terhadap Minat Kunjungan Followers ke Telaga Sarangan 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, salah satunya melalui destinasi wisata 

Telaga Sarangan di Kabupaten Magetan. Telaga Sarangan menjadi salah satu objek 

wisata yang memiliki daya tarik berupa keindahan alam, suasana sejuk, serta lokasi 

yang berada di lereng Gunung Lawu. Namun, jumlah kunjungan wisatawan ke Telaga 

Sarangan mengalami perubahan dari tahun ke tahun sehingga diperlukan strategi 

promosi yang lebih efektif. Perkembangan teknologi digital membuat media sosial 

menjadi salah satu sarana komunikasi yang banyak digunakan dalam kegiatan 

promosi wisata. Salah satunya melalui akun Instagram resmi @magetantourism yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai destinasi wisata di Kabupaten 

Magetan, termasuk Telaga Sarangan. Meskipun memiliki jumlah pengikut yang cukup 

banyak, beberapa unggahan terkait Telaga Sarangan masih menunjukkan tingkat 

interaksi yang rendah sehingga perlu diketahui sejauh mana terpaan postingan 

Instagram tersebut dapat mempengaruhi minat kunjungan followers. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatif. Kajian penelitian 

menggunakan model komunikasi Harold D. Lasswell untuk menjelaskan proses 

penyampaian pesan serta teori terpaan media Karl Erik Rosengren yang melihat 

penggunaan media berdasarkan frekuensi, durasi, dan perhatian terhadap pesan. Data 

penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada followers akun Instagram 

@magetantourism yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel terpaan postingan Instagram sebagai variabel 

bebas dan minat kunjungan sebagai variabel terikat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai peran media sosial sebagai media komunikasi dalam 

promosi wisata. 

 

Kata Kunci: Terpaan Media, Instagram, Promosi Wisata, Minat Kunjungan, Telaga 

Sarangan 
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SUMMARY 

 

Resty Yuwanti, 2026, The Influence of Instagram Post Exposure from 

@magetantourism on Followers' Intention to Visit Telaga Sarangan 

 

Tourism is one of the sectors that plays an important role in supporting regional 

economic growth, one of which is through the Telaga Sarangan tourist destination in 

Magetan Regency. Telaga Sarangan is one of the tourist attractions that has natural 

appeal, such as beautiful scenery, cool atmosphere, and its location on the slopes of 

Mount Lawu. However, the number of tourists visiting Telaga Sarangan has 

fluctuated from year to year, requiring a more effective promotional strategy. The 

development of digital technology has made social media one of the communication 

platforms widely used in tourism promotion activities. One of them is through the 

official Instagram account @magetantourism, which is used to provide information 

about tourist destinations in Magetan Regency, including Telaga Sarangan. Although 

it has a considerable number of followers, several posts related to Telaga Sarangan 

still show low levels of interaction, making it necessary to determine the extent to 

which exposure to Instagram posts can influence followers’ interest in visiting. This 

study aims to determine the effect of Instagram post exposure from @magetantourism 

on followers’ interest in visiting Telaga Sarangan. This research uses a quantitative 

approach with an explanatory research type. The study applies Harold D. Lasswell’s 

communication model to explain the communication process and Karl Erik 

Rosengren’s media exposure theory, which examines media use based on frequency, 

duration, and attention toward messages. Data were collected through questionnaires 

distributed to followers of the @magetantourism Instagram account and then 

analyzed using statistical techniques to determine the influence between Instagram 

post exposure as the independent variable and visiting interest as the dependent 

variable. This study is expected to provide an overview of the role of social media as 

a communication medium in tourism promotion. 

 

Keywords: Media Exposure, Instagram, Tourism Promotion, Visit Interest, Telaga 

Sarangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Keberadaan objek wisata tidak hanya 

memberikan pemasukan bagi pemerintah daerah, tetapi juga membuka peluang usaha 

bagi masyarakat di sekitarnya, seperti pedagang, penyedia jasa transportasi, maupun 

pelaku usaha lainnya. Salah satu destinasi wisata yang cukup dikenal di Kabupaten 

Magetan adalah Telaga Sarangan. Objek wisata ini memiliki daya tarik berupa danau 

yang berada di lereng Gunung Lawu dengan pemandangan alam yang indah serta 

udara yang sejuk. Kondisi tersebut membuat Telaga Sarangan menjadi salah satu 

destinasi wisata yang cukup banyak dikunjungi wisatawan setiap tahunnya. 

Meskipun tergolong jumlah wisatawan yang cukup banyak setiap tahunnya, 

jumlah kunjungan wisatawan ke Telaga Sarangan tidak selalu stabil dari tahun ke 

tahun. Menurut (Yustikasari & Meirinawati, 2023), jumlah wisatawan yang datang ke 

Telaga Sarangan mengalami naik turun pada beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan dan promosi wisata masih perlu ditingkatkan agar 

minat wisatawan untuk berkunjung dapat terus meningkat. Hal ini juga sesuai dengan 

pengalaman penulis ketika berkunjung langsung ke Telaga Sarangan. Pada waktu 

tertentu, jumlah pengunjung tidak terlalu ramai dan masih terdapat beberapa informasi 

wisata yang belum tersampaikan secara maksimal kepada pengunjung. 

Di tengah perkembangan teknologi dan semakin banyaknya pilihan destinasi 

wisata, sekarang promosi wisata bisa dilakukan dengan berbagai cara. Saat ini, media 

sosial menjadi salah satu sarana yang cukup efektif untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat secara luas. Salah satu media sosial yang banyak digunakan untuk 

berbagi informasi visual adalah Instagram. Melalui foto, video, serta informasi singkat 

yang menarik, Instagram dapat membantu memperkenalkan suatu tempat kepada 

masyarakat dengan lebih cepat. 

Pemerintah Kabupaten Magetan melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi wisata. Salah satunya melalui 

akun Instagram resmi @magetantourism yang digunakan untuk membagikan 

berbagai informasi mengenai destinasi wisata di Magetan, termasuk Telaga Sarangan. 

Melalui unggahan berupa foto, video, maupun informasi kegiatan wisata yang 

dituangkan ke dalam feed Instagram, akun tersebut diharapkan dapat menarik 

perhatian masyarakat dan mendorong mereka untuk berkunjung. Menurut (Nina Galih 

Pratiwi, n.d.), (2021) peran pemerintah sangat penting, terutama dalam pembuatan 

kebijakan pengembangan objek wisata, karena keterbatasan anggaran dan sumber 
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daya dapat menjadi hambatan dalam pengembangan destinasi wisata. Oleh sebab itu, 

kerja sama atau kemitraan dengan berbagai pihak perlu dilakukan agar pengembangan 

objek wisata Telaga Sarangan dapat berjalan lebih optimal. 

Dalam kajian ilmu komunikasi, proses penyampaian pesan melalui media dapat 

dijelaskan melalui model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold D. Lasswell. 

(Tarumingkeng, 2025), model komunikasi Harold D. Lasswell yang dikenal dengan 

konsep “Five W’s” merupakan salah satu model klasik dalam komunikasi massa yang 

masih sering digunakan untuk menganalisis proses komunikasi. Model ini 

menjelaskan bahwa komunikasi dapat dipahami melalui beberapa unsur, yaitu siapa 

yang menyampaikan pesan (komunikator), apa pesan yang disampaikan, melalui 

media apa pesan tersebut disampaikan, kepada siapa pesan ditujukan, serta efek apa 

yang dihasilkan dari pesan tersebut. Dalam penelitian ini, komunikatornya adalah 

akun Instagram @magetantourism yang menyampaikan pesan berupa konten promosi 

wisata Telaga Sarangan. Media yang digunakan adalah Instagram, sedangkan 

komunikan atau penerima pesan adalah para pengikut akun tersebut. Efek yang 

diharapkan dari proses komunikasi tersebut adalah munculnya minat dari para 

pengikut untuk mengunjungi Telaga Sarangan. 

Salah satu konsep dalam ilmu komunikasi yang berkaitan dengan 

penyampaian pesan media adalah terpaan media. Konsep terpaan media dikemukakan 

oleh Karl Erik Rosengren. Menurut (Muna, 2025), teori terpaan media dari Karl Erik 

Rosengren menjelaskan bahwa penggunaan media oleh individu dapat dilihat dari 

waktu yang dihabiskan, pilihan media yang digunakan, serta hubungan individu 

dengan isi media. Terpaan ini dapat dilihat dari frekuensi seseorang melihat pesan, 

lamanya waktu yang digunakan untuk mengakses media tersebut, serta perhatian yang 

diberikan terhadap pesan yang diterima. Semakin sering seseorang terpapar oleh suatu 

pesan media, maka semakin besar kemungkinan pesan tersebut dapat mempengaruhi 

sikap maupun perilakunya. 

Dalam konteks pariwisata Indonesia, peluang tersebut harus disikapi secara 

strategis agar tepat dalam mengelolanya. Informasi yang diperoleh seseorang 

mengenai suatu tempat wisata dapat mempengaruhi ketertarikan mereka untuk 

berkunjung. Menurut (Ayu Setiyowati , Hadi Purnomo, 2024), pelayanan yang baik, 

fasilitas yang memadai, serta pengelolaan destinasi yang tepat dapat meningkatkan 

kepuasan wisatawan. Selain itu, (Syarif, 2021), menyatakan bahwa promosi yang 

dilakukan melalui media digital mampu menarik perhatian calon wisatawan dan 

mendorong peningkatan jumlah minat kunjungan. Minat kunjungan sendiri dapat 

diartikan sebagai keinginan seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi wisata 

setelah mendapatkan informasi atau rangsangan tertentu. Informasi tersebut bisa 

diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya dari media sosial. Oleh karena itu, 
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konten promosi wisata yang disampaikan melalui media sosial berpotensi 

mempengaruhi minat seseorang untuk berkunjung ke suatu tempat wisata. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua konten yang dibagikan melalui media 

sosial mampu menarik perhatian audiens secara maksimal. Berdasarkan pengamatan 

awal yang dilakukan oleh penulis, akun Instagram @magetantourism memiliki sekitar 

8.727 pengikut. Meskipun begitu, interaksi pada beberapa unggahan yang berkaitan 

dengan Telaga Sarangan masih tergolong rendah jika dilihat dari jumlah suka, 

komentar, maupun tayangan. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai 

seberapa besar pengaruh terpaan postingan Instagram tersebut terhadap minat 

pengikutnya untuk berkunjung ke Telaga Sarangan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rakhmawati & Nizar, 2024), 

penelitian tersebut membahas tentang peran pemerintah dalam pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan di kawasan Telaga Sarangan. Namun, penelitian tersebut belum 

membahas bagaimana promosi wisata melalui media sosial, khususnya akun 

Instagram @magetantourism, dapat mempengaruhi minat kunjungan wisatawan. 

Berdasarkan penelitian tersebut, masih terdapat ruang kajian yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan, sedangkan penelitian mengenai bagaimana terpaan postingan 

Instagram @magetantourism sebagai media komunikasi pariwisata dapat 

mempengaruhi minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan masih belum banyak 

dilakukan. Hal tersebut menjadi gap dalam penelitian ini karena media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media 

komunikasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap penerima pesan. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

menghubungkan terpaan postingan Instagram @magetantourism dengan minat 

kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Penelitian ini tidak hanya melihat media 

sosial sebagai sarana penyampaian informasi wisata, tetapi juga mengkaji bagaimana 

pesan promosi wisata yang disampaikan melalui Instagram dapat diterima oleh 

followers dan berkaitan dengan munculnya minat untuk melakukan kunjungan. 

Penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan teknologi digital 

menjadikan media sosial sebagai salah satu media komunikasi yang banyak 

digunakan dalam kegiatan promosi wisata. Namun, efektivitas pesan yang 

disampaikan melalui media tersebut perlu diketahui, terutama apakah terpaan 

postingan Instagram @magetantourism mampu mempengaruhi minat kunjungan 

followers ke Telaga Sarangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai peran media sosial sebagai strategi komunikasi dalam 

mempromosikan destinasi wisata. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke 

Telaga Sarangan. Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai pengaruh 

terpaan postingan Instagram terhadap minat kunjungan wisatawan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk melihat hubungan antara 

terpaan postingan Instagram @magetantourism sebagai variabel bebas dengan minat 

kunjungan followers ke Telaga Sarangan sebagai variabel terikat. Data penelitian 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para pengikut akun Instagram 

@magetantourism yang kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

terpaan postingan tersebut terhadap minat kunjungan wisatawan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Apakah ada pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4 .1  Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi massa dan 

komunikasi digital yang berkaitan dengan penggunaan media sosial sebagai media 

penyampaian pesan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

referensi mengenai pengaruh terpaan media terhadap minat audiens, terutama dalam 

konteks promosi pariwisata melalui media sosial. 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran pada mata 

kuliah yang berkaitan dengan komunikasi massa, komunikasi digital, dan komunikasi 

pemasaran, khususnya yang membahas bagaimana pesan yang disampaikan melalui 

media sosial dapat mempengaruhi sikap dan minat masyarakat. 

 

1.4 .2  Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, khususnya bagi pengelola pariwisata di Kabupaten Magetan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pengelola 

akun Instagram @magetantourism maupun Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
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Kabupaten Magetan dalam menyusun strategi promosi wisata yang lebih efektif 

melalui media sosial. 

 Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha yang berada di sekitar kawasan wisata 

Telaga Sarangan. Dengan adanya strategi promosi yang lebih efektif melalui media 

sosial, diharapkan minat kunjungan wisatawan dapat meningkat sehingga dapat 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sektor pariwisata dan 

perekonomian masyarakat di sekitar kawasan wisata tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu dipakai sebagai acuan dan perbandingan dalam 

penelitian ini supaya bisa melihat apa saja persamaan, perbedaan, dan posisi dari 

penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya juga membahas 

tentang terpaan media dan pengaruhnya terhadap sikap, persepsi, dan perilaku audiens 

dengan teori serta metode yang berbeda-beda. Dengan melihat penelitian terdahulu 

ini, peneliti jadi bisa menemukan celah penelitian (research gap) dan memperkuat 

dasar dalam menyusun penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No JUDUL 

PENELITIAN DAN 

NAMA PENELITI 

TEORI DAN 

METODE 

YANG 

DIGUNAKAN 

HASIL DAN 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh Terpaan 

Tayangan BTS “Bon 

Voyage (Season 4)” 

terhadap Minat 

Traveling Komunitas 

BTS ARMY Indonesia 

ke New Zealand 

 

Aqilah Julieta Firdausi, 

Guntur F. Prisanto 

Teori Terpaan 

Media (Media 

Exposure 

Theory) 

 

Jenis penelitian : 

deskriptif, 

pendekatan 

kuantitatif, 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukan kalau tayangan 

BTS Bon Voyage Season 4 

ada pengaruh ke minat 

traveling fans BTS ARMY 

Indonesia ke New Zealand, 

tapi nggak terlalu kuat. 

Makin sering nonton, 

biasanya makin muncul 

keinginan buat ke sana, tapi 

ini bukan faktor utama. 

2. Pengaruh Terpaan 

Tagar 

#PercumaLaporPolisi 

terhadap Citra 

Lembaga Polri 

 

Sukmawaty Agustiani 

Imran 

Teori S-O-R 

(Stimulus-

Organism-

Response), 

Konsep Terpaan 

Media 

 

Menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terpaan 

tagar #PercumaLaporPolisi 

berpengaruh terhadap citra 

Polri di masyarakat. 

Semakin sering masyarakat 

terpapar tagar tersebut, citra 

Polri cenderung menjadi 

negatif. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa 
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No JUDUL 

PENELITIAN DAN 

NAMA PENELITI 

TEORI DAN 

METODE 

YANG 

DIGUNAKAN 

HASIL DAN 

KESIMPULAN 

kuantitatif, jenis 

penelitian 

deskriptif, 

informasi yang beredar di 

media sosial ikut 

mempengaruhi bagaimana 

masyarakat memandang 

suatu lembaga. 

3. Pengaruh Terpaan 

Akun Twitter 

@Ohmybeautybank 

Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi 

Kosmetik Dan 

Kecantikan (Survei 

pada Followers 

@Ohmybeautybank) 

Anisa Ningrum 

Penelitian ini 

menggunakan 

teori terpaan 

media (media 

exposure) yang 

mencakup tiga 

dimensi utama, 

yaitu frekuensi, 

atensi, dan durasi 

dalam mengakses 

media 

 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan analisis 

regresi linier 

sederhana 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terpaan 

akun Twitter 

@ohmybeautybank 

berpengaruh terhadap 

pemenuhan kebutuhan 

informasi kosmetik dan 

kecantikan. Semakin sering 

terpapar, informasi yang 

dibutuhkan juga semakin 

terpenuhi. Kesimpulannya, 

akun tersebut membantu 

followers dalam 

memperoleh informasi, 

meskipun bukan satu-

satunya sumber. 

4. Pengaruh Media Sosial 

YouTube terhadap 

Partisipasi Politik pada 

Mahasiswa 

 

Irbah Muthiah Fuadah, 

Septiawan Santana 

Kurnia 

Teori S-O-R 

(Stimulus-

Organism-

Response), 

Konsep Terpaan 

Media 

 

Pendekatan 

penelitian 

Kuantitatif, 

menggunakan 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

frekuensi, fokus, dan durasi 

mahasiswa dalam 

mengakses konten politik di 

YouTube berpengaruh 

terhadap partisipasi politik 

mereka. Semakin tinggi 

terpaan media, semakin 

besar keterlibatan 

mahasiswa. Artinya, 

YouTube cukup efektif 
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No JUDUL 

PENELITIAN DAN 

NAMA PENELITI 

TEORI DAN 

METODE 

YANG 

DIGUNAKAN 

HASIL DAN 

KESIMPULAN 

Jenis penelitian 

Deskriptif 

 

 

dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi 

politik generasi muda. 

5. Pengaruh Terpaan 

Konten TikTok 

@wifau Terhadap 

Pemenuhan Informasi 

Skripsi Mahasiswa 

 

Lisa Isdayanti 

teori terpaan 

media (media 

exposure) 

Rosengren 

 

Pendekatan: 

Kuantitatif 

Jenis: Deskriptif 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa terpaan konten 

TikTok @wifau berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pemenuhan 

informasi skripsi mahasiswa. 

Semakin tinggi frekuensi, 

perhatian, dan keterlibatan 

dalam mengakses konten 

tersebut, semakin terpenuhi 

kebutuhan informasi dalam 

penyusunan skripsi. Dengan 

demikian, akun tersebut 

dapat dikatakan efektif 

sebagai sumber informasi 

edukatif bagi mahasiswa.. 

6. Pengaruh terpaan 

tayangan persaingan 

dalam film documenter 

terhadap citra 

pembalap pada 

penggemar di akun x 

@F1Fess 

 

`Mutiara Anggraini, 

Edy Sudaryanto, 

Fransisca Benedicta 

Avira Citra Paramita 

Teori 

Behaviorisme, 

Teori Stimulus-

Response (S-R) 

 

Pendekatan : 

kuantitatif 

Jenis: eksplanatif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terpaan 

tayangan persaingan 

berpengaruh positif terhadap 

citra pembalap, di mana 

semakin sering ditonton, 

semakin terbentuk persepsi 

penggemar. 
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Persamaan Penelitian Terdahulu 

Penelitian (Firdausi & Prisanto, 2023), yang membahas mengenai pengaruh 

terpaan tayangan BTS “Bon Voyage (Season 4)” terhadap minat traveling komunitas 

BTS ARMY Indonesia ke New Zealand memiliki persamaan dengan penelitian ini 

dalam penggunaan konsep terpaan media. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

paparan media yang diterima oleh audiens dapat memberikan pengaruh terhadap 

munculnya minat tertentu. Hal tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini yang 

mengkaji bagaimana terpaan postingan Instagram @magetantourism dapat 

mempengaruhi minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Selain itu, penelitian 

(Firdausi & Prisanto, 2023) juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner, sehingga memiliki kesamaan dari sisi metode 

penelitian. 

Pada penelitian (Imran, 2022), mengenai pengaruh terpaan tagar 

#PercumaLaporPolisi terhadap citra lembaga Polri memiliki persamaan dengan 

penelitian ini karena sama-sama mengkaji pengaruh terpaan pesan yang disampaikan 

melalui media digital terhadap audiens. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

informasi yang diterima masyarakat melalui media sosial dapat mempengaruhi 

pandangan atau respons audiens terhadap suatu objek. Hal ini sejalan dengan 

penelitian ini yang melihat bagaimana pesan promosi wisata melalui Instagram dapat 

memberikan pengaruh terhadap minat kunjungan followers. Dari sisi metode, 

penelitian (Imran, 2022) juga menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga memiliki 

kesamaan dalam proses pengumpulan dan analisis data. 

Penelitian (Irbah Muthiah Fuadah & Septiawan Santana Kurnia, 2025), yang 

membahas mengenai penggunaan media YouTube terhadap partisipasi politik juga 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam melihat media digital sebagai sarana 

penyampaian pesan kepada audiens. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pesan yang disampaikan melalui media dapat memberikan pengaruh terhadap respons 

atau tindakan audiens. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini yang melihat 

Instagram sebagai media komunikasi yang menyampaikan pesan promosi wisata 

kepada followers. 

(Kurniawan & Muchamad Rizqi, 2025) mengenai pengaruh terpaan tayangan 

persaingan dalam film dokumenter terhadap citra pembalap pada penggemar di akun 

X @F1Fess juga memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam mengkaji pengaruh 

terpaan media terhadap audiens. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin 

sering audiens menerima terpaan suatu konten, maka dapat mempengaruhi persepsi 

atau respons terhadap objek yang dibahas. Hal tersebut berkaitan dengan penelitian 

ini yang mengukur pengaruh terpaan postingan Instagram terhadap minat kunjungan 

followers. 
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Secara umum, seluruh penelitian terdahulu memiliki persamaan pada penggunaan 

pendekatan kuantitatif, penggunaan media sebagai sumber penyampaian pesan, serta 

fokus penelitian yang melihat bagaimana terpaan media dapat memberikan pengaruh 

terhadap audiens. Sebagian besar penelitian juga menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner dan analisis statistik untuk mengetahui hubungan maupun 

pengaruh antar variabel penelitian. 

 

Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Penelitian (Firdausi & Prisanto, 2023), memiliki perbedaan dengan penelitian 

ini pada objek media dan fokus penelitian. Penelitian tersebut berfokus pada tayangan 

BTS “Bon Voyage (Season 4)” sebagai media yang memberikan pengaruh terhadap 

minat traveling komunitas BTS ARMY Indonesia ke New Zealand. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada Instagram sebagai media promosi wisata melalui akun 

resmi pemerintah daerah, yaitu @magetantourism, dengan fokus pada minat 

kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 

Penelitian (Imran, 2022)memiliki perbedaan pada variabel yang diteliti. 

Penelitian tersebut mengkaji pengaruh terpaan tagar #PercumaLaporPolisi terhadap 

citra lembaga Polri, sedangkan penelitian ini mengkaji pengaruh terpaan postingan 

Instagram terhadap minat kunjungan wisatawan. Perbedaan lainnya terletak pada 

objek penelitian, yaitu penelitian Imran berfokus pada citra lembaga, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada promosi destinasi wisata. 

Penelitian (Irbah Muthiah Fuadah & Septiawan Santana Kurnia, 2025), 

memiliki perbedaan pada jenis media dan bidang kajian. Penelitian tersebut lebih 

berfokus pada penggunaan media YouTube dalam konteks partisipasi politik, 

sedangkan penelitian ini menggunakan Instagram dalam konteks komunikasi 

pariwisata. Selain itu, variabel yang dikaji juga berbeda, yaitu penelitian terdahulu 

membahas partisipasi politik, sementara penelitian ini membahas minat kunjungan 

wisata. 

(Kurniawan & Muchamad Rizqi, 2025) memiliki perbedaan pada objek 

kajian dan jenis media yang digunakan. Penelitian tersebut berfokus pada konten film 

dokumenter melalui akun X @F1Fess terhadap citra pembalap, sedangkan penelitian 

ini berfokus pada konten promosi wisata melalui Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers. 

Dengan demikian, perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada objek penelitian, jenis media yang digunakan, konteks kajian, serta 

variabel yang diteliti. Penelitian ini lebih memfokuskan Instagram sebagai media 

komunikasi promosi wisata dengan minat kunjungan sebagai variabel yang dikaji. 
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Gap Penelitian 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dibahas, dapat diketahui bahwa 

penelitian mengenai terpaan media telah banyak dilakukan dengan berbagai objek dan 

jenis media. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

media seperti televisi, YouTube, maupun penggunaan hashtag pada media sosial 

dengan konteks penelitian yang berbeda, seperti minat traveling, citra lembaga, dan 

partisipasi politik. 

Sementara itu, penelitian mengenai Instagram sebagai media komunikasi promosi 

pariwisata melalui akun resmi pemerintah daerah masih belum banyak dikaji. 

Khususnya penelitian yang membahas bagaimana terpaan postingan Instagram 

@magetantourism dapat mempengaruhi minat kunjungan followers ke Telaga 

Sarangan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah 

penelitian dengan mengkaji pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Penelitian ini menjadi 

penting karena akun Instagram @magetantourism digunakan sebagai media 

penyampaian informasi wisata, namun masih perlu diketahui sejauh mana pesan yang 

disampaikan melalui postingan tersebut mampu mempengaruhi minat audiens untuk 

melakukan kunjungan. 

 

2.2  Landasan Teori 

2.2 .1 Konsep Komunikasi 

 (Tarumingkeng, 2025), Komunikasi pada dasarnya adalah proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain melalui media tertentu, dengan 

tujuan supaya pesan tersebut bisa menimbulkan efek atau perubahan pada 

penerimanya. Salah satu model komunikasi yang cukup dikenal adalah model dari 

Harold D. Lasswell. 

 Seperti yang di jelaskan (Tarumingkeng, 2025), model komunikasi Lasswell 

yang dikenal dengan konsep “Five W’s” menjelaskan bahwa komunikasi bisa 

dipahami melalui lima unsur, yaitu siapa yang menyampaikan pesan (who), apa yang 

disampaikan (says what), melalui media apa (in which channel), kepada siapa (to 

whom), dan efek apa yang dihasilkan (with what effect). Model ini menekankan 

bahwa komunikasi tidak hanya soal menyampaikan pesan saja, tetapi juga melihat 

dampak dari pesan tersebut. 

 Dalam penelitian ini, konsep komunikasi digunakan sebagai konsep 

pendukung untuk menjelaskan bagaimana akun Instagram @magetantourism 

menyampaikan pesan kepada para followersnya. Di sini, akun tersebut berperan 

sebagai komunikator, lalu pesannya berupa konten promosi wisata Telaga Sarangan, 
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media yang digunakan adalah Instagram, dan yang menerima pesan adalah para 

followers. Dari proses ini, diharapkan muncul efek berupa minat untuk berkunjung ke 

Telaga Sarangan. 

 Maka dari itu, model komunikasi Lasswell dalam penelitian ini digunakan 

sebagai dasar untuk memahami bagaimana proses komunikasi melalui media sosial 

bisa mempengaruhi audiens, khususnya dalam membentuk sikap dan menumbuhkan 

minat berkunjung.  

 

2.2 .2  Konsep Media Sosial (Instagram) 

 Menurut (Sanida & Prasetyawati, 2023), Media sosial merupakan alat sebagai 

penyampaian sebuah informasi yang berbasis aplikasi untuk melakukan komunikasi 

dengan khalayak secara luas. Instagram merupakan salah satu media sosial yang lebih 

fokus pada konten visual, seperti foto dan video. Seperti yang dijelaskan oleh (Sanida 

& Prasetyawati, 2023), Instagram adalah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengunggah, mengedit, dan membagikan konten visual kepada 

pengguna lainnya. 

Dalam penelitian ini, Instagram dimanfaatkan sebagai media promosi oleh 

akun @magetantourism untuk menyampaikan informasi tentang Telaga Sarangan. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian karena Instagram menjadi media utama dalam 

penyampaian pesan wisata. Jadi, kualitas dan seberapa sering konten yang diunggah 

bisa mempengaruhi persepsi serta minat followers untuk berkunjung. Karena itu, 

Instagram di sini tidak hanya berperan sebagai media sosial biasa, tetapi juga sebagai 

sarana untuk promosi dan komunikasi dalam bidang pariwisata. 

 

2.2 .3  Teori Terpaan Media  

Penelitian ini menggunakan teori terpaan media yang diambil dari pemikiran 

Karl Erik Rosengren (1974), sebagaimana dijelaskan dalam penelitian (Imran, 2022), 

yang menyatakan bahwa terpaan media merupakan tingkat penggunaan media oleh 

individu yang dapat dilihat dari intensitas dalam mengakses, memilih, dan 

berinteraksi dengan isi media. Menurut (Imran, 2022), terpaan media tidak hanya 

berkaitan dengan seberapa sering seseorang menggunakan media, tetapi juga 

bagaimana individu memberikan perhatian dan keterlibatan terhadap pesan yang 

disampaikan. 

Selain itu, menurut (Imran, 2022), terpaan media merupakan proses ketika 

khalayak menerima pesan dari media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan, 

sikap, dan perilaku mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan 

melalui media memiliki potensi untuk membentuk respon audiens, terutama apabila 

disampaikan secara berulang dan dengan cara yang menarik. Dalam konteks media 
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sosial seperti Instagram, terpaan media juga dapat tercermin melalui keterlibatan 

audiens terhadap konten, seperti memberikan tanda suka (like), membaca komentar, 

maupun membagikan konten kepada pengguna lain. 

Menurut (Mustika, 2019), indikator terpaan media terdiri dari: 

1. Frekuensi, yaitu seberapa sering individu melihat atau mengakses postingan 

Instagram @magetantourism.  

2. Durasi, yaitu lamanya waktu yang digunakan individu dalam mengakses konten 

Instagram tersebut.  

3. Atensi, yaitu tingkat perhatian individu terhadap isi pesan atau konten yang 

disajikan, seperti seberapa fokus followers dalam melihat, memahami, serta 

keterlibatan terhadap informasi tentang Telaga Sarangan. 

Ketiga indikator tersebut digunakan untuk mengukur tingkat terpaan media. 

Dalam penelitian ini, teori terpaan media digunakan untuk menjelaskan variabel bebas 

(X), yaitu terpaan dari postingan Instagram @magetantourism. Teori ini dipakai untuk 

melihat seberapa besar intensitas paparan konten Instagram yang diterima oleh 

followers, khususnya dalam mempengaruhi minat mereka untuk berkunjung ke Telaga 

Sarangan. Semakin sering seseorang terpapar konten tersebut, maka semakin besar 

pula kemungkinan pesan yang disampaikan dapat mempengaruhi sikap maupun 

perilaku mereka. 

 

2.2 .4  Konsep Minat Berkunjung (Variabel Y) 

 Penelitian ini menggunakan konsep minat berkunjung untuk menjelaskan 

variabel terikat (Y). Konsep minat berkunjung ini adalah turunan dari teori minat beli, 

Kotler dan Keller menjelaskan bahwa minat adalah kondisi ketika seseorang mulai 

tertarik setelah mendapatkan informasi, kemudian muncul keinginan, dan akhirnya 

cenderung untuk melakukan suatu tindakan. Dalam penelitian ini, tindakan tersebut 

bukan membeli produk, tetapi mengunjungi tempat wisata. 

 (Pratiwi & Prakosa, 2021), minat berkunjung bisa dipahami seperti minat beli, 

yaitu ketika seseorang pertama kali merasa tertarik, lalu muncul keinginan, sampai 

akhirnya berpotensi melakukan kunjungan ke suatu tempat wisata. Selanjutnya, 

(Wiklestari & Kusumaningtyas, 2023), menjelaskan bahwa minat berkunjung 

memiliki indikator yang bisa digunakan untuk mengukur variabel penelitian: 

1. Ketertarikan, yaitu rasa tertarik setelah melihat informasi tentang tempat wisata 

di media sosial.  

2. Preferensi, yaitu kecenderungan seseorang untuk memilih Telaga Sarangan 

dibandingkan tempat wisata lain.  

3. Pencarian informasi, yaitu usaha mencari informasi tambahan tentang tempat 

wisata sebelum memutuskan untuk berkunjung.  
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Ketiga hal tersebut digunakan untuk melihat seberapa besar minat seseorang 

untuk berkunjung ke Telaga Sarangan. 

 Dalam penelitian ini, konsep minat berkunjung digunakan untuk melihat 

apakah postingan Instagram tentang Telaga Sarangan dapat membuat orang merasa 

tertarik, memilih, dan mencari informasi lebih lanjut tentang tempat tersebut. Jadi, 

semakin menarik dan lengkap informasi di Instagram, maka semakin besar 

kemungkinan orang ingin berkunjung ke Telaga Sarangan. 

 

2.3  Definisi Operasional 

 Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian secara 

lebih jelas sehingga dapat diukur melalui indikator-indikator tertentu. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu terpaan postingan Instagram dan 

variabel terikat (Y) yaitu minat kunjungan. 

Tabel 2. 2 Table definisi operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

Terpaan 

media (X) 

Tingkat intensitas 

followers dalam 

mengakses dan 

menerima informasi 

dari postingan 

Instagram 

@magetantourism 

yang meliputi 

frekuensi, durasi, 

dan atensi 

1. Frekuensi Seberapa sering 

melihat postingan 

@magetantourism 

Likert 

  2. Durasi Berapa lama waktu 

yang digunakan 

untuk melihat 

postingan 

Likert 

  3. Atensi Tingkat perhatian 

terhadap isi konten 

postingan 

Likert 

Minat 

kunjungan 

(Y) 

Keinginan atau 

kecenderungan 

followers untuk 

mengunjungi 

1. 

Ketertarikan 

Ketertarikan 

terhadap Telaga 

Sarangan setelah 

melihat postingan 

Likert 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

Telaga Sarangan 

setelah 

mendapatkan 

informasi dari 

Instagram 

  2. Preferensi Menjadikan Telaga 

Sarangan sebagai 

pilihan wisata 

Likert 

  3. Pencarian 

Informasi 

Keinginan mencari 

informasi lebih 

lanjut tentang 

Telaga Sarangan 

Likert 

 

Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert 4 poin tanpa 

pilihan netral. Penggunaan skala ini bertujuan untuk menghindari kecenderungan 

responden dalam memilih jawaban netral atau bias, sehingga untuk membuat 

responden memberikan jawaban yang jelas dan tegas terhadap setiap pernyataan yang 

diberikan. Kategori jawabannya seperti, Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju 

(2), Sangat Tidak Setuju (1). 

 

2.4  Kerangka Dasar Pemikiran   

Kerangka berpikir penelitian ini menjelaskan hubungan antara terpaan media 

(X) dengan minat berkunjung (Y). Terpaan media diukur melalui frekuensi, durasi, 

dan atensi, sedangkan minat berkunjung meliputi ketertarikan, preferensi, dan 

pencarian informasi. Berdasarkan hal tersebut, semakin tinggi terpaan media, maka 

semakin besar minat seseorang untuk berkunjung ke Telaga Sarangan, digambarkan 

pada bagan Kerangka berpikir berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Dasar Berpikir 

 

Perkembangan media sosial saat ini memberikan perubahan dalam cara 

penyampaian informasi kepada masyarakat, termasuk dalam bidang pariwisata. 

Instagram menjadi salah satu media yang sering digunakan untuk memperkenalkan 

suatu destinasi wisata karena mampu menyampaikan pesan melalui bentuk visual 

seperti foto, video, maupun informasi singkat. Dalam penelitian ini, akun Instagram 

@magetantourism digunakan sebagai media komunikasi yang menyampaikan 

informasi mengenai destinasi wisata di Kabupaten Magetan, khususnya Telaga 

Sarangan. 

Untuk melihat bagaimana informasi melalui media Instagram dapat diterima 

oleh followers, penelitian ini menggunakan teori terpaan media yang dikemukakan 

oleh Karl Erik Rosengren (1974). Teori terpaan media menjelaskan bahwa 

penggunaan media dapat dilihat dari bagaimana seseorang menerima dan 

memperhatikan pesan yang disampaikan melalui media. Dalam penelitian ini, teori 

terpaan media digunakan untuk menjelaskan bagaimana followers terkena atau 

menerima paparan informasi dari postingan Instagram @magetantourism. 

Teori Terpaan Media (Rosengren 1974) 

Variabel X terpaan media 

(Rosengren (1974)) 

1. Frekuensi 

2. Durasi 

3. Atensi 

Variabel Y  

Minat berkunjung (  Kotler dan 

Keller (2012)) 

1. Ketertarikan 

2. Preferensi 

3. Pencarian Informasi 

Konsep Minat berkunjung 

H₁  (Hipotesis positif): 

Terdapat pengaruh terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke 

Telaga Sarangan. 

 

H₀ (Hipotesis negatif): 

Tidak terdapat pengaruh terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke 

Telaga Sarangan 



18 

 

 

Variabel terpaan media sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian ini diukur 

melalui tiga indikator, yaitu frekuensi, durasi, dan atensi. Indikator frekuensi 

digunakan untuk mengetahui seberapa sering followers melihat atau mengakses 

postingan Instagram @magetantourism. Indikator durasi digunakan untuk 

mengetahui lama waktu followers dalam melihat atau memperhatikan konten yang 

disampaikan. Sedangkan indikator atensi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

perhatian followers terhadap informasi yang diberikan melalui postingan Instagram 

tersebut. Ketiga indikator tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan pertanyaan kuesioner untuk mengukur tingkat terpaan postingan 

Instagram @magetantourism terhadap followers, 

Selain melihat terpaan media, penelitian ini juga mengkaji minat berkunjung 

sebagai variabel terikat (Y). Minat berkunjung merupakan ketertarikan atau keinginan 

seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi wisata setelah mendapatkan informasi 

atau rangsangan tertentu. Dalam penelitian ini, konsep minat berkunjung digunakan 

untuk melihat apakah informasi yang diterima followers melalui Instagram 

@magetantourism dapat mendorong munculnya keinginan untuk mengunjungi 

Telaga Sarangan. 

Variabel minat berkunjung dalam penelitian ini menggunakan indikator dari 

Kotler dan Keller (2012), yaitu ketertarikan, preferensi, dan pencarian informasi. 

Indikator ketertarikan digunakan untuk melihat adanya rasa tertarik followers 

terhadap Telaga Sarangan setelah melihat postingan Instagram @magetantourism. 

Indikator preferensi digunakan untuk mengetahui apakah Telaga Sarangan menjadi 

salah satu pilihan destinasi wisata bagi followers. Sedangkan indikator pencarian 

informasi digunakan untuk melihat keinginan followers dalam mencari informasi 

lebih lanjut mengenai Telaga Sarangan setelah melihat konten yang dibagikan. 

Berdasarkan teori dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini, dapat 

dijelaskan bahwa terpaan postingan Instagram @magetantourism menjadi faktor yang 

diduga dapat mempengaruhi minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Ketika 

followers sering melihat postingan, memiliki waktu yang cukup dalam 

memperhatikan konten, serta memberikan perhatian terhadap informasi yang 

disampaikan, maka pesan promosi wisata tersebut dapat menimbulkan ketertarikan, 

mendorong pencarian informasi, dan membentuk minat untuk melakukan kunjungan. 

Dengan demikian, penelitian ini ingin mengetahui apakah terpaan postingan 

Instagram @magetantourism memiliki pengaruh terhadap minat kunjungan followers 

ke Telaga Sarangan. Berdasarkan hubungan antara variabel terpaan media (X) dan 

minat berkunjung (Y), maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 
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2.5  Hipotesis Penelitian  

H₁  (Hipotesis positif): 

 Terdapat pengaruh terpaan postingan instagram @magetantourism 

tehadap minat kunjungan followers ke telaga sarangan. 

H₀ (Hipotesis negatif): 

Tidak terdapat pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism terhadap minat 

kunjungan followers ke Telaga Sarangan. Menurut (Yakin, 2023), kuantitatif yaitu 

penelitian yang menekankan kepada metode pengumpulan data numerik dan analisis 

statistik terhadap hipotesis yang dinyatakan oleh peneliti. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena data yang digunakan berupa angka yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden, yaitu followers akun Instagram @magetantourism. Data 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk melihat hubungan 

serta pengaruh antara variabel terpaan media sebagai variabel bebas dengan minat 

kunjungan sebagai variabel terikat. Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik, yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3.2  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatif 

dengan pendekatan kausal. Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), penelitian 

eksplanatif digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel sekaligus menguji 

ada tidaknya pengaruh melalui hipotesis. Menurut (Andy Alfatih, 2021), Teknik 

analisis eksplanatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Selain itu, (Andy 

Alfatih, 2021), menyatakan, hubungan kausal sendiri diartikan sebagai hubungan 

sebab-akibat, di mana terdapat variabel bebas yang mempengaruhi dan variabel terikat 

yang dipengaruhi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara 

terpaan postingan Instagram @magetantourism sebagai variabel bebas dengan minat 

kunjungan followers ke Telaga Sarangan sebagai variabel terikat. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan menyebarkan kuesioner kepada followers akun 

Instagram @magetantourism sebagai responden. Data yang sudah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk melihat seberapa besar 

pengaruh terpaan postingan Instagram terhadap minat kunjungan followers. 
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3.3  Populasi dan Sample 

Populasi dan sampel merupakan bagian penting dalam penelitian kuantitatif 

karena berkaitan dengan subjek yang akan diteliti. Menurut (Yakin, 2023), 

penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan. Menurut (Hotmaulina 

Sihotang, 2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), 

populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang sudah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari. Menurut (Isdayanti, 2025), Populasi merupakan tempat 

penyamarataan yang berdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakter tertentu 

untuk diaplikasikan penulis untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh followers akun 

Instagram @magetantourism yang berjumlah sekitar 8.727 akun. Populasi ini dipilih 

karena para followers merupakan pihak yang langsung melihat dan menerima 

postingan tentang Telaga Sarangan, sehingga sesuai untuk digunakan dalam meneliti 

pengaruh terpaan media terhadap minat berkunjung. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah seluruh followers akun Instagram @magetantourism yang 

berjumlah 8.727 akun. Karena jumlah populasinya cukup banyak, maka tidak semua 

followers dijadikan responden. Menurut (Andy Alfatih, 2021), sampel digunakan 

untuk mewakili populasi.  sampel Oleh sebab itu, pengambilan sampel dilakukan 

dengan menyesuaikan tujuan penelitian, yaitu memilih followers yang pernah melihat 

postingan tentang Telaga Sarangan dan bersedia mengisi kuesioner. 

Untuk menentukan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan sebesar 10%.  

Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), rumus Slovin digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel dari populasi yang sudah diketahui, agar sampel yang 
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diambil tetap bisa mewakili populasi. Menurut (Andy Alfatih, 2021), Pengaplikasian 

rumus ditentukan dengan batas kesalahan (e) sebesar 10%, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah: 

n =
N

1 + N(e)²
 

Keterangan  

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

E = batas toleransi kesalahan pengambilan sampel  

Berdasarkan data yang ada maka penelitian ini memerlukan sampel sebanyak : 

n
8.727

1 + 8.727(0,1)²
 

n
8.727

1 + 87, 27
 

n
8.727

88, 27
 

n = 98, 8 

 

 Penelitian ini menggunakan rumus slovin, dengan jumlah sampel sebesar 98, 

27 dan dulatkan menjadi 100 responden. 

 

3.4  Pengukuran dan Instrumen Penelitian  

 Pengukuran dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

terpaan postingan Instagram @magetantourism terhadap minat berkunjung followers 

ke Telaga Sarangan. Menurut (Andy Alfatih, 2021), instrumen digunakan untuk 

mengkonfirmasi apakah instrumen yang sudah disediakan valid (uji validitas) dan 

reliabel (uji reliabilitas). Untuk mengukur hal tersebut, peneliti menggunakan skala 

Likert, yaitu skala yang biasa dipakai untuk melihat sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap suatu fenomena. Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu. Selain itu, 

(Hotmaulina Sihotang, 2023), juga menjelaskan bahwa instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti agar data yang dihasilkan lebih 

akurat. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik. Skala Likert yang digunakan 

terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: 
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Tabel 3. 1 Skor Jawaban Berdasarkan Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 4 

2. Setuju (S) 3 

3. Tidak Setuju (TS) 2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) 

yang disebarkan kepada followers akun Instagram @magetantourism sebagai 

responden. Menurut (Yakin, 2023), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Isi kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 

yang diteliti. 

Variabel terpaan postingan Instagram (X) diukur menggunakan indikator dari 

Rosengren (1974), yaitu: 

1. Frekuensi, yaitu seberapa sering responden melihat postingan Instagram 

@magetantourism  

2. Durasi, yaitu seberapa lama waktu yang dihabiskan responden dalam mengakses 

postingan  

3. Atensi, yaitu tingkat perhatian responden terhadap isi postingan  

Sementara itu, variabel minat berkunjung (Y) mengacu pada konsep Kotler dan Keller 

(2012), yang meliputi: 

1. Ketertarikan, yaitu rasa tertarik responden terhadap Telaga Sarangan  

2. Preferensi, yaitu kecenderungan memilih untuk berkunjung  

3. Pencarian informasi, yaitu usaha responden dalam mencari informasi lebih lanjut 

tentang destinasi.  

Setiap indikator tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa pernyataan 

dalam kuesioner yang diisi oleh responden sesuai dengan pengalaman mereka. Semua 

pernyataan disusun dalam bentuk positif agar lebih mudah dipahami. Melalui 

instrumen ini, diharapkan data yang diperoleh dapat menggambarkan bagaimana 

pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism terhadap minat berkunjung 

followers ke Telaga Sarangan. 

 

3.4.1 Validitas Data 

 Menurut (Syarif, 2021), Validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh 

mana instrumen (misalnya kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Artinya 

alat ukur yang digunakan benar-benar dapat mengukur sifat, objek yang diteliti atau 
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mengukur sifat lain. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan sudah mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dengan kata lain, uji validitas dilakukan untuk melihat apakah jawaban 

responden sudah sesuai dan relevan dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh 

dari lapangan terlebih dahulu diolah sebagai dasar dalam menguji kelayakan 

instrumen penelitian. 

 (Andy Alfatih, 2021), Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana 

ketepatan kuesioner yang dibuat mengukur sesuatu yang diukur sedangkan uji 

reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah sebuah alat ukur secara konsisten 

memberikan hasil yang sama terhadap gejala yang sama meski digunakan berulang 

kali. Tujuan dari uji validitas adalah untuk memastikan bahwa setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian sudah tepat dan saling berkaitan sesuai dengan konsep 

yang diteliti. Menurut (Syarif, 2021), yang menyatakan bahwa “tujuan dari uji 

validitas data sendiri adalah untuk melihat apakah variabel yang digunakan sudah 

sesuai dengan yang lainnya”. Selain itu, menurut (Yakin, 2023), validitas 

menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

 Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap setiap item pernyataan 

dalam kuesioner. Pengujian dilakukan menggunakan teknik korelasi “Product 

Moment Pearson”, yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

skor setiap item dengan skor total variabel. Menurut (Hotmaulina Sihotang, 2023), 

teknik korelasi “Product Moment Pearson” digunakan untuk menguji validitas item 

dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total, sehingga dapat 

diketahui apakah item tersebut layak digunakan atau tidak. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai “r hitung” > “r tabel”, maka item dinyatakan valid  

2. Jika nilai “r hitung” < “r tabel”, maka item dinyatakan tidak valid  

 

Nilai “r tabel” diperoleh berdasarkan jumlah responden (n) dengan taraf 

signifikansi 0,05. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program statistik seperti 

“SPSS”. 

Melalui uji validitas ini, dapat diketahui apakah setiap butir pernyataan dalam 

kuesioner sudah layak digunakan sebagai instrumen penelitian dalam mengukur 

variabel terpaan postingan Instagram dan minat berkunjung. 
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3.4.2 Reliabilitas Data  

 Reliabilitas adalah ukuran untuk melihat apakah suatu instrumen penelitian 

bisa dipercaya atau tidak. Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang 

konsisten ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Menurut 

(Hotmaulina Sihotang, 2023), reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya dalam mengumpulkan data. 

 Menurut (Isdayanti, 2025), Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi pengukuran variabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

jawaban responden terhadap pernyataan dalam kuesioner cenderung konsisten. Jika 

hasilnya konsisten, maka instrumen tersebut dapat dikatakan baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan pada dua 

variabel, yaitu terpaan media (X) dan minat berkunjung (Y). Pengujian reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS. 

Metode ini digunakan untuk melihat tingkat konsistensi antar item pernyataan dalam 

satu variabel. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen atau item pernyataan 

dinyatakan reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen atau item pernyataan 

dinyatakan tidak reliabel. 

Dengan demikian, jika nilai Cronbach’s Alpha pada variabel terpaan media 

dan minat berkunjung lebih besar dari 0,60, maka instrumen penelitian dapat 

dikatakan konsisten dan layak digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data  

 Menutut (Hotmaulina Sihotang, 2023), Teknik pengumpulan data merupakan 

cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari responden, yaitu followers akun Instagram @magetantourism. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner (Angket). Menurut (Yakin, 2023), Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. (Zulfahnur, 2023), kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden untuk dijawab. 

 

 Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan kepada followers akun Instagram 

@magetantourism yang menjadi responden penelitian. Kuesioner berisi pernyataan-
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pernyataan yang disusun berdasarkan indikator dari variabel terpaan media (X) dan 

minat berkunjung (Y). 

Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS)  

2. Setuju (S)  

3. Tidak Setuju (TS)  

4. Sangat Tidak Setuju (STS)  

Kuesioner ini digunakan sebagai sumber data utama untuk mengetahui 

pengaruh terpaan postingan Instagram terhadap minat berkunjung. Selain angket 

penelitian ni juga mengambil data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, serta penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

 Menurut (Andreansyah, 2022), Teknik analisis adalah metode atau cara yang 

digunakan setiap peneliti untuk membantu proses menganalisis atau mengolah data 

yang telah didapatkan di lapang yang di jadikan sebuah informasi agar mudah 

dipahami sehingga dapat menjadi jawaban untuk menjawab pertanyaan dalam 

penelitian ini. Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Data dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang dianalisis menggunakan bantuan program 

statistik seperti SPSS. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 

instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.  

 Menurut (Yakin, 2023), Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti, 

sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, analisis data dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism sebagai 

variabel bebas (X) terhadap minat berkunjung followers ke Telaga Sarangan sebagai 

variabel terikat (Y). 

 

3.6.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

memiliki distribusi yang normal atau tidak. Menurut (J. et al., 2023), uji normalitas 

digunakan untuk melihat apakah nilai residual dalam model regresi berdistribusi 

normal. Data yang normal penting dalam penelitian kuantitatif karena menjadi salah 

satu syarat penggunaan analisis statistik parametrik, seperti regresi linier sederhana.  
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 Menurut (Isdayanti, 2025), Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. 

Pengujian dilakukan terhadap nilai residual dari variabel terpaan media (X) dan minat 

berkunjung (Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. 

Selain menggunakan nilai signifikansi, uji normalitas juga dapat dilihat 

melalui grafik Normal Probability Plot (P-P Plot). Apabila titik-titik pada grafik 

menyebar mengikuti garis diagonal, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Melalui uji normalitas ini, peneliti dapat mengetahui apakah data yang digunakan 

sudah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi linier sederhana dalam 

melihat pengaruh postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan 

followers ke Telaga Sarangan. 

 

3.6.2  Uji Heteroskedasrisitas 

 Menurut (Kholifatun & Purbaningrum, 2023; Zulfahnur, 2023), uji 

heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Menurut (Hotmaulina 

Sihotang, 2023), Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah 

model yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dengan bantuan program 

SPSS. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian pengaruh terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke 

Telaga Sarangan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

3.6.3 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara variabel Terpaan Postingan Instagram @magetantourism (X) dengan 

Minat Kunjungan Followers ke Telaga Sarangan (Y). Dalam penelitian ini, analisis 

korelasi menggunakan teknik Product Moment Pearson karena data diperoleh melalui 

kuesioner dengan skala Likert yang telah diolah menjadi data numerik. Menurut 

(Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, 2021), korelasi Product 
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Moment Pearson digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara terpaan 

postingan Instagram @magetantourism dengan minat kunjungan followers ke Telaga 

Sarangan. 

Rumus korelasi Product Moment Pearson adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi  

n = jumlah responden  

X = skor variabel terpaan postingan Instagram  

Y = skor variabel minat kunjungan  

ΣX = jumlah skor variabel X  

ΣY = jumlah skor variabel Y  

ΣXY = jumlah hasil perkalian skor X dan Y  

ΣX² = jumlah kuadrat skor X  

ΣY² = jumlah kuadrat skor Y  

 

Nilai koefisien korelasi (r) berada pada rentang -1 sampai +1. Semakin 

mendekati angka +1 maka hubungan antara kedua variabel semakin kuat dan searah, 

sedangkan semakin mendekati angka -1 menunjukkan hubungan yang kuat namun 

berlawanan arah. Apabila nilai koefisien korelasi mendekati 0, maka hubungan antara 

kedua variabel semakin lemah. Berdasarkan interpretasi (Uswatun, 2023), nilai 

koefisien korelasi dapat dikategorikan menjadi hubungan sangat rendah, rendah, 

sedang, kuat, dan sangat kuat. Melalui analisis korelasi ini, peneliti dapat mengetahui 

tingkat hubungan antara terpaan postingan Instagram @magetantourism dengan 

minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan sebelum dilakukan analisis regresi 

linier sederhana untuk menguji pengaruh antar variabel. 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut (sri yani kusumastuti, Nurhayati, Aekram Faisal, Dwi Hrtini Rahayu, 

2024), Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel terpaan media (X) terhadap minat  berkunjung (Y). Menurut (Isdayanti, 2025), 

Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

Y = a + Bx 
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Keterangan: 

Y = Minat berkunjung  

X = Terpaan media  

a = konstanta  

b = koefisien regresi 

 

3.6.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut (Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Noviansyah Rizal, 2021), bahwa 

uji t adalah pengujian signifikasi pengaruh variabel X terhadap Y. Menurut (Muna, 

2025), Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terpaan media 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji t. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima  

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak  

 

3.6.6 Koefisien Determinasi  

 Menurut (Febrida & Oktavianti, 2020), Koefisien determinasi  digunakan 

untuk melihat seberapa jauh kemampuan model dalam menereangkan variasi 

dependen. Koefisien determinasi di penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel terpaan media (X) terhadap minat berkunjung (Y). 

Menurut (Hariningrum, 2022), Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase 

kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. 

Dengan kata lain, semakin besar nilai R², maka semakin besar pula kemampuan 

variabel terpaan media dalam mempengaruhi minat berkunjung. Sebaliknya, jika nilai 

R² kecil, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat juga relatif rendah, 

sehingga terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut mempengaruhi variabel 

tersebut. 

 

3.7  Definisi Konsep dan Operasionalisasi Variabel  

3.7.1 Definisi Konsep  

 Menurut (Farid wajdi, desy seplyana, juliastuti, 2024), Definisi operasional 

adalah definisi yang menuinjukkan indikator-indikator yang sesuai dengan gejala-

gejala sehingga memudahkan pengukuran definisi operasional juga adalah variabel 

penting yang ada dalam setiap penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman, 

penafsiran terhadap istilah-istilah yang ada dalam sebuah penelitian.  

 Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan variabel 

penelitian secara lebih rinci agar dapat diukur melalui indikator-indikator yang jelas. 
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 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) terpaan 

media dan variabel terikat (Y) minat berkunjung. Setiap variabel dijabarkan ke dalam 

indikator dan item pernyataan yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian 

dalam bentuk kuesioner. 

 

3.7.2  Definisi Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 2 Table definisi operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

Terpaan 

media (X) 

Tingkat 

intensitas 

followers dalam 

mengakses dan 

menerima 

informasi dari 

postingan 

Instagram 

@magetantouris

m yang meliputi 

frekuensi, durasi, 

dan atensi 

1. Frekuensi 

(Seberapa 

sering 

melihat 

postingan 

@magetanto

urism) 

1. Saya sering 

melihat postingan 

Instagram 

@magetantourism 

  

2. Saya rutin 

mengikuti update 

postingan tentang 

Telaga Sarangan  

 

3. Saya melihat 

postingan 

@magetantourism 

muncul di beranda 

Instagram saya  

 

4. Saya mengetahui 

informasi Telaga 

Sarangan dari akun 

tersebut lebih dari 

satu kali 

Likert 

  2. Durasi 

(Berapa lama 

waktu yang 

digunakan 

untuk 

melihat 

postingan) 

5. Saya 

menghabiskan waktu 

cukup lama untuk 

melihat postingan 

 

6. Saya menonton 

foto/video yang 

Likert 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

diunggah sampai 

selesai 

 

7. Saya sering 

membuka kembali 

postingan tentang 

Telaga Sarangan 

 

8. Saya meluangkan 

waktu khusus untuk 

melihat konten wisata 

di akun tersebut 

 

  3. Atensi 

(Tingkat 

perhatian 

terhadap isi 

konten) 

9. Saya 

memperhatikan isi 

informasi pada 

postingan 

 

10. Saya memahami 

informasi yang 

disampaikan 

 

11. Saya merasa 

konten yang 

ditampilkan 

informatif dan mudah 

dipahami 

 

12. Saya merasa 

konten tersebut 

menarik perhatian 

saya dibanding akun 

wisata lain 

 

13. Saya menyukai 

(like) postingan 

Likert 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

@magetantourism 

tentang Telaga 

Sarangan 

 

14. Saya membaca 

komentar pada 

postingan tersebut 

 

15. Saya 

membagikan 

postingan kepada 

orang lain 

Minat 

kunjungan 

(Y) 

Keinginan atau 

kecenderungan 

followers untuk 

mengunjungi 

Telaga Sarangan 

setelah 

mendapatkan 

informasi dari 

Instagram 

1. 

Ketertarikan 

(Ketertarikan 

terhadap 

Telaga 

Sarangan 

setelah 

melihat 

postingan) 

1. Saya tertarik 

mengunjungi Telaga 

Sarangan setelah 

melihat postingan  

 

2. Postingan tersebut 

membuat saya ingin 

datang 

  

3. Saya merasa 

Telaga Sarangan 

adalah tempat wisata 

yang menarik 

Likert 

  2. Preferensi    

(Menjadikan 

telaga 

sarangan 

sebagai 

pilihan 

wisata) 

4. Saya menjadikan 

Telaga Sarangan 

sebagai pilihan 

wisata 

 

5. Saya lebih memilih 

Telaga Sarangan 

dibanding tempat lain 

 

6. Saya 

mempertimbangkan 

Likert 



34 

 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Item Pernyataan skala 

Telaga Sarangan 

sebagai tujuan 

liburan 

 

7, Saya menjadikan 

Telaga Sarangan 

sebagai destinasi 

yang ingin 

dikunjungi dalam 

waktu dekat 

  3. Pencarian 

Informasi 

(Keinginan 

mencari 

informasi 

lebih lanjut 

tentang 

Telaga 

Sarangan) 

 

8. Saya mencari 

ulasan atau 

pengalaman orang 

lain tentang Telaga 

Sarangan dan akses 

menuju Telaga 

Sarangan 

 

9. Saya mencari 

lokasi Telaga 

Sarangan melalui 

Google Maps 

 

10. Saya mencari 

informasi harga tiket 

atau fasilitas wisata 

Likert 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambar 4. 1 Objek Penelitian 

 

 Fokus kajian dalam penelitian ini mengarah pada akun Instagram resmi dinas 

pariwisata magetan @magetantourism, yang difungsikan sebagai sarana promosi 

pariwisata Kabupaten Magetan, khususnya objek wisata Telaga Sarangan. Akun ini 

dipilih karena intensitasnya yang tinggi dalam mengedarkan konten kreatif, sehingga 

menciptakan terpaan informasi yang kontinu bagi para pengikutnya. Guna memikat 

audiens, @magetantourism memaksimalkan fitur-fitur seperti foto, video, tayangan 

reels, story, serta narasi caption yang edukatif. Fungsi konten ini dualistik: sebagai 

media penerangan sekaligus alat persuasi untuk mendongkrak angka kunjungan 

wisatawan. Karena memiliki relevansi langsung dengan variabel terpaan media yang 

sedang dikaji, akun ini dinilai representatif untuk mengukur seberapa kuat pengaruh 

terpaan visual dan informasi di Instagram terhadap keputusan atau minat followers 

untuk datang ke Telaga Sarangan. 

4.1.1  Profil Akun Instagram @Magetantourism 

 Sebagai instrumen dalam implementasi komunikasi pemasaran, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan mengoperasikan saluran Instagram 

resmi @magetantourism untuk menyebarluaskan keunggulan potensi wisata wilayah 

kepada publik secara luas. Melalui akun resmi ini, ragam informasi mengenai situs 

wisata, festival budaya, dan panduan perjalanan dapat diakses dengan mudah oleh 

netizen. Telaga Sarangan, sebagai magnet utama pariwisata Magetan, menjadi fokus 
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konten yang sering dieksplorasi lewat dokumentasi visual berbentuk foto, video 

pendek (reels), serta narasi takarir yang persuasif. Indikator jangkauan luas dari akun 

ini terlihat dari capaian angka 8.727, pengikut dan akumulasi unggahan yang 

menembus lebih dari 1.600 konten saat penelitian berlangsung. Langkah digitalisasi 

promosi oleh pemerintah setempat ini ditargetkan tidak hanya sebagai pemenuh 

kebutuhan informasi, melainkan juga sebagai stimulus psikologis untuk 

membangkitkan ketertarikan masyarakat agar berkunjung langsung ke destinasi 

terkait. 

 

4.1.2 Postingan Promosi Telaga Sarangan Pada Akun  

Akun Instagram @magetantourism memosisikan Telaga Sarangan sebagai 

objek promosi utama mengingat statusnya sebagai ikon wisata Kabupaten Magetan. 

Informasi mengenai destinasi ini disebarluaskan secara visual melalui fitur foto, video, 

dan reels yang dilengkapi takarir informatif agar audiens dapat mengenali 

karakteristik wisata tersebut secara mendalam. Konten-konten ini mengilustrasikan 

keindahan lanskap telaga, kelengkapan fasilitas umum, situasi lingkungan, hingga 

ragam hiburan yang dapat dinikmati pengunjung. Informasi pelengkap seperti rute 

transportasi dan penyelenggaraan event di kawasan Telaga Sarangan juga turut 

disajikan untuk memberikan panduan yang jelas bagi para pengikut akun. 

Efektivitas penyampaian pesan ini didukung oleh pemanfaatan fitur 

ekosistem Instagram secara menyeluruh, seperti penggunaan hashtag untuk perluasan 

algoritma dan kolom komentar sebagai ruang interaksi. Unggahan bertema promosi 

Telaga Sarangan ini dipilih menjadi inti amatan dalam riset karena relevansinya 

terhadap variabel terpaan media. Studi ini berpijak pada pemikiran bahwa semakin 

tinggi frekuensi pengikut terpapar oleh postingan, semakin besar perhatian yang 

diberikan, dan semakin lama durasi konsumsi media tersebut, maka akan semakin 

kuat pula dorongan minat mereka untuk berwisata ke Telaga Sarangan. 

 

4.2  Penyajian Data 

4.2.1 Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase% 

1.  Perempuan 61 61% 

2.  Laki-laki 39 39% 

Total 100 100% 

Sumber :  Olahan Peneliti 
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Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 100 responden, dapat 

diketahui bahwa responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik jenis kelamin 

yang berbeda. Pada tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan 

lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki. Responden perempuan 

berjumlah 61 orang atau sebesar 61%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 39 

orang atau sebesar 39%. 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yang 

mengikuti penelitian ini adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

perempuan lebih banyak memberikan tanggapan terhadap penelitian mengenai 

terpaan postingan Instagram @magetantourism dan minat kunjungan ke Telaga 

Sarangan. 

Meskipun jumlah responden perempuan lebih dominan, responden laki-laki 

tetap memiliki jumlah yang cukup untuk memberikan gambaran mengenai pandangan 

dari kedua kelompok jenis kelamin. Sehingga, data yang diperoleh dalam penelitian 

ini tidak hanya menggambarkan satu kelompok saja, tetapi mencakup responden 

perempuan maupun laki-laki sebagai followers Instagram @magetantourism. 

 

4.2.1.1  Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Presentase 

1. 17-20 3 3% 

2. 21-25 87 87% 

3. 26-30 7 7%  

4. 31-25 3 3% 

Total 100 100% 

Sumber: olahan peneliti 

 

Berdasarkan tabel 4.2.1.2 mengenai distribusi responden berdasarkan usia, 

dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia yang 

beragam. Dari total 100 responden yang mengisi kuesioner, kelompok usia 21-25 

tahun menjadi kelompok dengan jumlah responden terbanyak, yaitu sebanyak 87 

responden atau sebesar 87%. 

Selanjutnya, responden dengan rentang usia 26-30 tahun berjumlah 7 

responden atau sebesar 7%. Sementara itu, responden dengan usia 17-20 tahun dan 

31-35 tahun masing-masing berjumlah 3 responden atau sebesar 3%.  

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

penelitian ini berada pada rentang usia 21-25 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
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followers Instagram @magetantourism yang menjadi responden penelitian lebih 

banyak berasal dari kelompok usia tersebut. Kelompok usia 21-25 tahun merupakan 

kelompok yang cukup aktif dalam menggunakan media sosial, sehingga sesuai dengan 

penelitian yang membahas mengenai terpaan postingan Instagram dan kaitannya 

dengan minat kunjungan wisata. 

Penelitian ini tetap melibatkan responden dari kelompok usia lainnya, yaitu 

usia 17-20 tahun, 26-30 tahun, dan 31-35 tahun. Dengan adanya variasi usia tersebut, 

data yang diperoleh dapat memberikan gambaran mengenai respons followers 

terhadap konten Instagram @magetantourism dari beberapa kelompok usia yang 

berbeda. 

 

4.2.1.2  Karakteristik responden berdasarkan Domisili 

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Domisili 

No Domisili Frekuensi Presentase 

1. Madiun 43 43% 

2. Magetan 27 27% 

3. Surabaya 15 15% 

4. Jakarta 5 5% 

5 Lainnya 10 10% 

Total 100 100% 

Sumber : olahan peneliti 

 

Berdasarkan tabel 4.2.1.3 mengenai karakteristik responden berdasarkan 

domisili, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari beberapa 

wilayah yang berbeda. Dari 100 responden yang mengisi kuesioner, responden 

dengan domisili Madiun memiliki jumlah paling banyak yaitu 43 responden atau 

sebesar 43%. 

Kemudian, responden yang berdomisili di Magetan berjumlah 27 responden 

atau sebesar 27%. Selanjutnya responden yang berasal dari Surabaya berjumlah 15 

responden atau sebesar 15%, Jakarta sebanyak 5 responden atau sebesar 5%, dan 

responden dengan domisili lainnya berjumlah 10 responden atau sebesar 10%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

penelitian berasal dari wilayah Madiun dan Magetan. Hal ini menunjukkan bahwa 

followers akun Instagram @magetantourism yang menjadi responden dalam 

penelitian ini banyak berasal dari wilayah sekitar lokasi penelitian, yaitu kawasan 

yang masih memiliki kedekatan dengan destinasi wisata Telaga Sarangan. 
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Selain itu, terdapat juga responden yang berasal dari luar wilayah Magetan 

seperti Surabaya, Jakarta, dan daerah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran informasi mengenai Telaga Sarangan melalui Instagram 

@magetantourism dapat diterima oleh followers dari berbagai wilayah. Dengan 

adanya perbedaan domisili tersebut, penelitian ini mendapatkan gambaran mengenai 

tanggapan followers terhadap postingan Instagram @magetantourism dari latar 

belakang wilayah yang beragam. 

 

4.2.1.3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan  

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase 

1. Pelajar/mahasiswa 57 57% 

2. Karyawan 27 27% 

3. Wirausaha 14 14% 

4. lainnya 2 2% 

Total 100 100% 

Sumber : olahan peneliti 

 

Berdasarkan ringkasan data pada Tabel 4.2.1.3 sebagian besar sampel dalam 

riset ini berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa, yakni sebanyak 57% (57 orang). 

Untuk persentase profesi lainnya, responden yang bekerja sebagai karyawan tercatat 

sebesar 27% (27 orang), wirausaha 14% (14 orang), dan sektor pekerjaan lain sebesar 

2% (2 orang). Dominasi figur pelajar dan mahasiswa di antara pengikut 

@magetantourism memperkuat asumsi bahwa kelompok usia muda lebih intensif 

mengeksplorasi konten destinasi wisata lewat media sosial. Fenomena ini 

menegaskan potensi besar Instagram sebagai media promosi yang bernilai guna tinggi 

dalam menjaring minat kunjungan dari kalangan berstatus pelajar tersebut. 
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4.2.2  Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variable x dan Y 

Tabel 4. 5 Hasil Distribusi Responden Variabel X 

Variabel Pernyataan S S Ts Sts 

X1 Saya sering melihat 

postingan Instagram 

@magetantourism 

47 (47%) 51 

(51%) 

2 (2%) 0 (0%) 

X2 Saya rutin mengikuti 

update postingan 

tentang Telaga Sarangan 

36 (36%) 57 

(57%) 

7 (7%) 0 (0%) 

X3 Saya melihat postingan 

@magetantourism 

muncul di beranda 

Instagram saya 

42 (42%) 55 

(55%) 

3 (3%) 0 (0%) 

X4 Saya mengetahui 

informasi Telaga 

Sarangan dari akun 

tersebut lebih dari satu 

kali 

45 (45%) 53 

(53%) 

2 (2%) 0 (0%) 

X5 Saya menghabiskan 

waktu cukup lama untuk 

melihat postingan 

39 (39%) 49 

(49%) 

12 

(12%) 

0(0%) 

X6 Saya menonton 

foto/video yang 

diunggah sampai selesai 

49 (49%) 48 

(48%) 

3 (3%) 0 (0%) 

X7 Saya sering membuka 

kembali postingan 

tentang Telaga Sarangan 

47 (47%) 49 

(49%) 

4 (4%) 0 (0%) 

X8 Saya meluangkan waktu 

khusus untuk melihat 

konten wisata di akun 

tersebut 

29 (29%) 62 

(62%) 

8 (8% 1 (1%) 

X9 Saya memperhatikan isi 

informasi pada 

postingan 

35 (35%) 65 

(65%) 

0 (0%) 0 (0%) 

X10 Saya memahami 

informasi yang 

disampaikan 

42 (42%) 57 

(57%) 

1 (1%) 0 (0%) 
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Variabel Pernyataan S S Ts Sts 

X11 Saya merasa konten 

yang ditampilkan 

informatif dan mudah 

dipahami 

38 (38%) 61 

(61%) 

1 (1%) 0 (0%) 

X12 Saya merasa konten 

tersebut menarik 

perhatian saya 

dibanding akun wisata 

lain 

42 (42%) 52 

(52%) 

6 (6%) 0 (0%) 

X13 Saya menyukai (like) 

postingan 

@magetantourism 

tentang Telaga Sarangan 

50 (50%) 49 

(49%) 

1 (1%) 0 (0%) 

X14 Saya membaca 

komentar pada 

postingan tersebut 

40 (40%) 51 

(51%) 

9 (9%) 0 (0%) 

X15 Saya membagikan 

postingan kepada orang 

lain 

37 (37%) 52 

(52%) 

8 (8%) 3 (3%) 

 

Berdasarkan hasil penyajian data variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X), dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan positif terhadap setiap pernyataan yang berkaitan 

dengan frekuensi, durasi, dan atensi dalam mengakses konten Instagram 

@magetantourism. 

Pada indikator frekuensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden cukup sering melihat dan menerima informasi dari akun Instagram 

@magetantourism. Hal ini terlihat pada pernyataan X1 yaitu “Saya sering 

melihat postingan Instagram @magetantourism”, dimana sebanyak 47 

responden (47%) menjawab sangat setuju dan 51 responden (51%) menjawab 

setuju. Sementara itu, hanya 2 responden (2%) yang menjawab tidak setuju. 

Selanjutnya pada pernyataan X2 mengenai rutin mengikuti update postingan 

tentang Telaga Sarangan, sebanyak 36 responden (36%) menjawab sangat 

setuju, 57 responden (57%) menjawab setuju, dan 7 responden (7%) menjawab 

tidak setuju. 
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Kemudian pada pernyataan X3 mengenai postingan @magetantourism 

yang muncul di beranda Instagram responden, sebanyak 42 responden (42%) 

menjawab sangat setuju dan 55 responden (55%) menjawab setuju. Sedangkan 

pada pernyataan X4 mengenai mengetahui informasi Telaga Sarangan dari 

akun tersebut lebih dari satu kali, terdapat 45 responden (45%) yang menjawab 

sangat setuju dan 53 responden (53%) menjawab setuju. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memang sering 

menerima informasi mengenai Telaga Sarangan melalui Instagram 

@magetantourism. 

Pada indikator durasi, hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 

followers tidak hanya melihat postingan secara singkat, tetapi juga 

memberikan waktu untuk memperhatikan konten yang disampaikan. Pada 

pernyataan X5 mengenai menghabiskan waktu cukup lama untuk melihat 

postingan, sebanyak 39 responden (39%) menjawab sangat setuju, 49 

responden (49%) menjawab setuju, dan 12 responden (12%) menjawab tidak 

setuju. Selanjutnya pada pernyataan X6 mengenai menonton foto atau video 

yang diunggah sampai selesai, terdapat 49 responden (49%) yang menjawab 

sangat setuju, 48 responden (48%) menjawab setuju, dan 3 responden (3%) 

menjawab tidak setuju. 

Selain itu, pada pernyataan X7 mengenai membuka kembali postingan 

tentang Telaga Sarangan, sebanyak 47 responden (47%) menjawab sangat 

setuju dan 49 responden (49%) menjawab setuju. Pada pernyataan X8 

mengenai meluangkan waktu khusus untuk melihat konten wisata, sebanyak 

29 responden (29%) menjawab sangat setuju, 62 responden (62%) menjawab 

setuju, 8 responden (8%) menjawab tidak setuju, dan 1 responden (1%) 

menjawab sangat tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memberikan waktu untuk melihat dan memperhatikan konten 

wisata yang dibagikan oleh akun tersebut. 

Selanjutnya pada indikator atensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden memberikan perhatian terhadap isi informasi yang terdapat pada 

postingan Instagram @magetantourism. Pada pernyataan X9 mengenai 

memperhatikan isi informasi pada postingan, sebanyak 35 responden (35%) 

menjawab sangat setuju dan 65 responden (65%) menjawab setuju. Kemudian 

pada pernyataan X10 mengenai memahami informasi yang disampaikan, 
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terdapat 42 responden (42%) yang menjawab sangat setuju, 57 responden 

(57%) menjawab setuju, dan 1 responden (1%) menjawab tidak setuju. 

Pada pernyataan X11 mengenai konten yang ditampilkan informatif 

dan mudah dipahami, sebanyak 38 responden (38%) menjawab sangat setuju, 

61 responden (61%) menjawab setuju, dan 1 responden (1%) menjawab tidak 

setuju. Sementara itu, pada pernyataan X12 mengenai konten tersebut menarik 

perhatian dibandingkan akun wisata lain, sebanyak 42 responden (42%) 

menjawab sangat setuju, 52 responden (52%) menjawab setuju, dan 6 

responden (6%) menjawab tidak setuju. 

Bentuk keterlibatan responden terhadap konten juga terlihat pada 

pernyataan X13 sampai X15. Pada pernyataan mengenai menyukai (like) 

postingan @magetantourism, sebanyak 50 responden (50%) menjawab sangat 

setuju, 49 responden (49%) menjawab setuju, dan 1 responden (1%) menjawab 

tidak setuju. Kemudian pada pernyataan membaca komentar pada postingan, 

sebanyak 40 responden (40%) menjawab sangat setuju, 51 responden (51%) 

menjawab setuju, dan 9 responden (9%) menjawab tidak setuju. Sedangkan 

pada pernyataan membagikan postingan kepada orang lain, sebanyak 37 

responden (37%) menjawab sangat setuju, 52 responden (52%) menjawab 

setuju, 8 responden (8%) menjawab tidak setuju, dan 3 responden (3%) 

menjawab sangat tidak setuju. 

Berdasarkan keseluruhan hasil jawaban responden pada variabel 

terpaan media (X), dapat disimpulkan bahwa mayoritas followers Instagram 

@magetantourism memiliki tingkat terpaan yang tinggi terhadap postingan 

mengenai Telaga Sarangan. Hal tersebut terlihat dari dominannya jawaban 

setuju dan sangat setuju pada setiap pernyataan, baik dari aspek frekuensi 

melihat konten, durasi mengakses postingan, maupun perhatian terhadap 

informasi yang diberikan. 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Variable Y 

Variabel 
Pernyataan 

SS S TS STS 

Y1 

Saya tertarik 

Mengunjungi Telaga 

Sarangan setelah melihat 

postingan 

59 (59%) 40 (40%) 1 (1%) 0 (0%) 

Y2 

Postingan tersebut 

membuat saya ingin 

datang 

49 (49%) 51 (51%) 0(0%) 0 (0%) 

Y3 

Saya merasa Telaga 

Sarangan adalah tempat 

wisata yang menarik 

43 (43%) 57 (57%) 0 (0%) 0 (0%) 

Y4 

Saya menjadik an Telaga 

Sarangan sebagai 

pilihan wisata 

44 (44%) 54 (54%) 2 (2%) 0 (0%) 

Y5 

Saya lebih memilih Telaga 

Sarangan dibanding 

tempat lain 

35 (35%) 57 (57%) 7 (7%) 1 (1%) 

Y6 

Saya memperti mbangka 

n Telaga Sarangan sebagai 

tujuan liburan 

40 (40%) 59 (59%) 0 (0%) 1 (1%) 

Y7 

Saya menjadik an Telaga 

Sarangan sebagai destinasi 

yang ingin dikunjung i 

dalam waktu dekat 

37 (37%) 53 (53%) 9 (9%) 1(1%) 

Y8 

Saya mencari ulasan atau 

pengalam 

an orang lain tentang 

Telaga Sarangan dan akses 

menuju 

Telaga 

38 (38%) 58 (58%) 4 (4%) 0 (0%) 
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Variabel 
Pernyataan 

SS S TS STS 

Sarangan 

Y9 

Saya mencari lokasi 

Telaga Sarangan melalui 

Google 

Maps 

42 (42%) 55 (55%) 3 (3%) 0 (0%) 

Y10 

Saya mencari informasi 

harga tiket atau fasilitas 

wisata 

40 (40%) 47 (47%) 3 (3%) 0 (0%) 

 

Berdasarkan hasil penyajian data variabel minat kunjungan (Y), dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan positif terhadap 

pernyataan yang berkaitan dengan minat untuk mengunjungi Telaga Sarangan setelah 

melihat informasi melalui Instagram @magetantourism. Variabel minat kunjungan 

dalam penelitian ini dilihat melalui beberapa indikator, yaitu ketertarikan, preferensi, 

dan pencarian informasi. 

Pada indikator ketertarikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

memiliki ketertarikan terhadap Telaga Sarangan setelah melihat postingan yang 

dibagikan oleh akun Instagram @magetantourism. Hal tersebut terlihat pada 

pernyataan Y1 mengenai ketertarikan mengunjungi Telaga Sarangan setelah melihat 

postingan, dimana sebanyak 59 responden (59%) menjawab sangat setuju, 40 

responden (40%) menjawab setuju, dan 1 responden (1%) menjawab tidak setuju. 

Selanjutnya pada pernyataan Y2 mengenai postingan yang membuat 

responden ingin datang ke Telaga Sarangan, sebanyak 49 responden (49%) menjawab 

sangat setuju dan 51 responden (51%) menjawab setuju. Kemudian pada pernyataan 

Y3 mengenai Telaga Sarangan sebagai tempat wisata yang menarik, sebanyak 43 

responden (43%) menjawab sangat setuju dan 57 responden (57%) menjawab setuju. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa informasi wisata yang ditampilkan melalui 

Instagram @magetantourism mampu menarik perhatian responden terhadap destinasi 

Telaga Sarangan. 

Pada indikator preferensi, hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mulai menjadikan Telaga Sarangan sebagai salah satu 

pilihan destinasi wisata. Pada pernyataan Y4 mengenai menjadikan Telaga Sarangan 
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sebagai pilihan wisata, sebanyak 44 responden (44%) menjawab sangat setuju, 54 

responden (54%) menjawab setuju, dan 2 responden (2%) menjawab tidak setuju. 

Kemudian pada pernyataan Y5 mengenai memilih Telaga Sarangan dibandingkan 

tempat wisata lain, sebanyak 35 responden (35%) menjawab sangat setuju, 57 

responden (57%) menjawab setuju, 7 responden (7%) menjawab tidak setuju, dan 1 

responden (1%) menjawab sangat tidak setuju. Selanjutnya pada pernyataan Y6 

mengenai mempertimbangkan Telaga Sarangan sebagai tujuan liburan, sebanyak 40 

responden (40%) menjawab sangat setuju, 59 responden (59%) menjawab setuju, dan 

1 responden (1%) menjawab sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan Y7 mengenai menjadikan Telaga Sarangan sebagai destinasi 

yang ingin dikunjungi dalam waktu dekat, sebanyak 37 responden (37%) menjawab 

sangat setuju, 53 responden (53%) menjawab setuju, 9 responden (9%) menjawab 

tidak setuju, dan 1 responden (1%) menjawab sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kecenderungan untuk 

memilih dan mempertimbangkan Telaga Sarangan sebagai salah satu tujuan wisata. 

Selanjutnya pada indikator pencarian informasi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden memiliki keinginan untuk mencari informasi 

tambahan mengenai Telaga Sarangan. Pada pernyataan Y8 mengenai mencari ulasan 

atau pengalaman orang lain serta informasi akses menuju Telaga Sarangan, sebanyak 

38 responden (38%) menjawab sangat setuju, 58 responden (58%) menjawab setuju, 

dan 4 responden (4%) menjawab tidak setuju. 

Kemudian pada pernyataan Y9 mengenai mencari lokasi Telaga Sarangan 

melalui Google Maps, sebanyak 42 responden (42%) menjawab sangat setuju, 55 

responden (55%) menjawab setuju, dan 3 responden (3%) menjawab tidak setuju. 

Sementara itu, pada pernyataan Y10 mengenai mencari informasi harga tiket atau 

fasilitas wisata, sebanyak 50 responden (50%) menjawab sangat setuju, 47 responden 

(47%) menjawab setuju, dan 3 responden (3%) menjawab tidak setuju. 

Berdasarkan keseluruhan hasil jawaban responden pada variabel minat 

kunjungan (Y), dapat diketahui bahwa mayoritas responden menunjukkan adanya 

minat terhadap Telaga Sarangan setelah mendapatkan informasi melalui Instagram 

@magetantourism. Hal tersebut terlihat dari dominannya jawaban setuju dan sangat 

setuju pada setiap pernyataan, baik dalam aspek ketertarikan, menjadikan Telaga 

Sarangan sebagai pilihan wisata, maupun keinginan untuk mencari informasi lebih 

lanjut mengenai destinasi tersebut. 
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4.2.2.1  Uji Deskriptif Statistik 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Deskriptif 

 

 

Berdasarkan tabel descriptive statistics, dapat diketahui gambaran umum 

mengenai hasil pengukuran variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism 

(X) dan variabel minat kunjungan (Y) berdasarkan jawaban dari 100 responden 

penelitian. 

Pada variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism (X), diperoleh nilai 

minimum sebesar 37,00 dan nilai maksimum sebesar 60,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa skor jawaban responden pada variabel terpaan media berada pada rentang 

tersebut. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 50,4300 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 4,86018. Nilai mean tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat terpaan postingan Instagram @magetantourism yang diterima oleh responden 

berada pada kategori cukup tinggi, karena sebagian besar responden memberikan skor 

yang mendekati nilai rata-rata. 

Sementara itu, pada variabel minat kunjungan (Y), diperoleh nilai minimum 

sebesar 25,00 dan nilai maksimum sebesar 40,00. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 

ini sebesar 34,0200 dengan standar deviasi sebesar 3,29977. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki tingkat minat kunjungan yang 

cukup tinggi terhadap Telaga Sarangan setelah mendapatkan informasi melalui 

Instagram @magetantourism. 

Nilai standar deviasi pada masing-masing variabel menunjukkan tingkat 

penyebaran jawaban responden. Pada variabel X, standar deviasi sebesar 4,86018 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jawaban antarresponden terkait tingkat 

terpaan postingan Instagram, meskipun perbedaannya masih dalam batas yang tidak 

terlalu jauh dari nilai rata-rata. Sedangkan pada variabel Y, nilai standar deviasi 

sebesar 3,29977 menunjukkan bahwa jawaban responden mengenai minat kunjungan 

juga memiliki variasi, namun sebagian besar jawaban masih berada di sekitar nilai 

rata-rata. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden yang 

diteliti, tingkat terpaan postingan Instagram @magetantourism dan minat kunjungan 

ke Telaga Sarangan menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi. Hal ini 
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memberikan gambaran awal bahwa responden yang menerima informasi melalui 

Instagram @magetantourism cenderung memiliki tingkat keterpaparan terhadap 

konten yang cukup baik serta menunjukkan adanya minat untuk berkunjung ke Telaga 

Sarangan. 

 

4.2 .3  Uji Instrumen Penelitian 

4.3 .3.1 Instrumen variable x 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabel X 

ITEM 

PERTANYAAN 

R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

X1 0,581 0,361 Valid 

X2 0,512 0,361 Valid 

X3 0,516 0,361 Valid 

X4 0,443 0,361 Valid 

X5 0,683 0,361 Valid 

X6 0,563 0,361 Valid 

X7 0,579 0,361 Valid 

X8 0,605 0,361 Valid 

X8 0,442 0,361 Valid 

X10 0,478 0,361 Valid 

X11 0,444 0,361 Valid 

X12 0,645 0,361 Valid 

X13 0,501 0,361 Valid 

X14 0,704 0,361 Valid 

X15 0,665 0,361 Valid 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji 

validitas digunakan untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan pada variabel 

terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) sudah sesuai dalam mengukur 

tingkat terpaan media yang diterima oleh responden. 

Menurut Sugiyono (2017), instrumen penelitian dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. 

Dengan kata lain, uji validitas bertujuan untuk melihat apakah setiap pernyataan 

dalam kuesioner benar-benar mampu menggambarkan variabel penelitian. 

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program 

SPSS dengan melihat nilai Pearson Correlation. Nilai Pearson Correlation tersebut 
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digunakan sebagai nilai r hitung, yaitu nilai yang menunjukkan tingkat hubungan atau 

korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan total skor variabel. Semakin 

besar nilai r hitung, maka semakin besar pula kemampuan item tersebut dalam 

menjelaskan variabel yang sedang diukur. 

Selanjutnya, hasil dari r hitung dibandingkan dengan nilai r tabel. R tabel 

merupakan nilai batas atau nilai pembanding yang digunakan untuk menentukan 

apakah suatu item pernyataan dinyatakan valid atau tidak. Nilai r tabel ditentukan 

berdasarkan jumlah responden (N) dan tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini jumlah responden sebanyak 100 orang dengan tingkat 

signifikansi 5%, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian.  

2. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak valid dan 

tidak dapat digunakan dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil uji validitas variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X), diperoleh hasil bahwa seluruh item pernyataan yang 

berjumlah 15 item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan nilai 

r tabel sebesar 0,361. Nilai r hitung terendah terdapat pada item X9 yaitu sebesar 

0,442, sedangkan nilai r hitung tertinggi terdapat pada item X14 yaitu sebesar 0,704. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel X 

telah memenuhi kriteria validitas. Item X1 memperoleh nilai r hitung sebesar 0,581, 

item X2 sebesar 0,512, item X3 sebesar 0,516, dan item X4 sebesar 0,443. Selanjutnya 

item X5 memperoleh nilai r hitung sebesar 0,683, item X6 sebesar 0,563, item X7 

sebesar 0,579, dan item X8 sebesar 0,605. 

Pada item berikutnya, yaitu X9 memperoleh nilai r hitung sebesar 0,442, X10 

sebesar 0,478, X11 sebesar 0,444, X12 sebesar 0,645, X13 sebesar 0,501, X14 sebesar 

0,704, dan X15 sebesar 0,665. Seluruh nilai tersebut menunjukkan angka yang lebih 

besar dari r tabel 0,361, sehingga setiap item pernyataan dinyatakan valid. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel 

terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) mampu mengukur indikator yang 

digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, sebanyak 15 item pernyataan pada 

variabel X dapat digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap followers. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian yang 

digunakan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode Cronbach's Alpha melalui bantuan program SPSS versi 25. Suatu instrumen 

dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 

Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, maka semakin baik pula 

tingkat konsistensi item pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti. 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X) yang terdiri dari 15 item pernyataan, diperoleh nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,845. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan pada variabel terpaan postingan 

Instagram @magetantourism dinyatakan reliabel. Dengan demikian, instrumen yang 

digunakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan mampu memberikan hasil 

pengukuran yang relatif tetap apabila digunakan pada kondisi yang sama. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,845 juga menunjukkan bahwa item-item 

pernyataan yang digunakan memiliki keterkaitan yang baik satu sama lain dalam 

mengukur variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pernyataan yang disusun berdasarkan indikator frekuensi, 

durasi, dan atensi telah mampu mengukur variabel secara konsisten. Oleh karena itu, 

instrumen penelitian pada variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat dilanjutkan pada tahap 

analisis berikutnya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap minat kunjungan 

followers ke Telaga Sarangan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 

pada variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism telah memenuhi syarat 

reliabilitas. Dengan kata lain, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki tingkat keandalan yang baik sehingga data yang diperoleh dari 100 

responden dapat dipercaya dan digunakan untuk menganalisis pengaruh terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke 

Telaga Sarangan. 
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4.3.3.2  Instrumen Variable Y 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

ITEM 

PERNYATAAN 

R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

Y1 0,658 0,361 Valid 

Y2 0,469 0,361 Valid 

Y3 0,407 0,361 Valid 

Y4 0,504 0,361 Valid 

Y5 0,693 0,361 Valid 

Y6 0,478 0,361 Valid 

Y7 0,716 0,361 Valid 

Y8 0,648 0,361 Valid 

Y9 0,598 0,361 Valid 

Y10 0,707 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel minat kunjungan (Y), pengujian 

dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel minat kunjungan responden terhadap Telaga 

Sarangan. 

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Pearson Correlation pada hasil 

pengolahan data menggunakan SPSS. Nilai Pearson Correlation tersebut digunakan 

sebagai nilai r hitung, yaitu nilai yang menunjukkan tingkat hubungan antara setiap 

item pernyataan dengan total skor variabel. Apabila nilai r hitung semakin besar, maka 

semakin baik kemampuan item tersebut dalam menjelaskan variabel yang sedang 

diteliti. 

Dalam menentukan valid atau tidaknya suatu item pernyataan, nilai r hitung 

kemudian dibandingkan dengan r tabel. R tabel merupakan nilai pembanding yang 

digunakan sebagai batas dalam pengujian validitas. Nilai r tabel dalam penelitian ini 

diperoleh berdasarkan jumlah responden sebanyak 100 orang dengan tingkat 

signifikansi 5%, sehingga nilai r tabel yang digunakan adalah sebesar 0,361. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu apabila nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, 

apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item pernyataan dinyatakan tidak 

valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel minat kunjungan (Y), 

diketahui bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 
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nilai r tabel sebesar 0,361. Nilai r hitung terendah terdapat pada item Y3 yaitu sebesar 

0,407, sedangkan nilai r hitung tertinggi terdapat pada item Y7 yaitu sebesar 0,716. 

Secara lebih rinci, item Y1 memperoleh nilai r hitung sebesar 0,658, item Y2 sebesar 

0,469, item Y3 sebesar 0,407, dan item Y4 sebesar 0,504. Selanjutnya item Y5 

memperoleh nilai r hitung sebesar 0,693, item Y6 sebesar 0,478, item Y7 sebesar 

0,716, item Y8 sebesar 0,648, item Y9 sebesar 0,598, serta item Y10 sebesar 0,707. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel minat kunjungan (Y) memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, 

sebanyak 10 item pernyataan pada variabel Y dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian untuk mengukur minat kunjungan followers terhadap 

Telaga Sarangan setelah melihat informasi melalui Instagram @magetantourism. 

 

Tabel 4. 11 Reliabilitas Variabel Y 

 

 

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian yang 

digunakan. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

Cronbach's Alpha dengan bantuan program SPSS versi 25. Suatu instrumen dapat 

dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 

Semakin tinggi nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh, maka semakin baik pula 

tingkat konsistensi item pernyataan dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Berdasarkan Tabel 4.X hasil uji reliabilitas variabel minat kunjungan (Y), 

diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,794 dengan jumlah item pernyataan 

sebanyak 10 butir. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,60, sehingga seluruh item pernyataan pada variabel minat kunjungan 

dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki 

tingkat konsistensi yang baik, sehingga apabila digunakan pada kondisi yang sama 

akan menghasilkan data yang relatif konsisten. 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,794 juga menunjukkan bahwa setiap item 

pernyataan yang disusun untuk mengukur minat kunjungan followers ke Telaga 

Sarangan memiliki keterkaitan yang cukup kuat antara satu item dengan item lainnya. 

Dengan demikian, seluruh pernyataan yang digunakan telah mampu mengukur 



53 

 

 
 

indikator minat kunjungan secara konsisten. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan dapat dipercaya dan layak digunakan dalam 

proses pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pernyataan pada variabel minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan (Y) 

telah memenuhi syarat reliabilitas. Oleh karena itu, instrumen penelitian yang 

digunakan memiliki tingkat keandalan yang baik dan dapat digunakan untuk tahap 

analisis selanjutnya dalam penelitian mengenai pengaruh terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 

 

4.2 4.1 Uji Normalitas  

 

Tabel 4. 12 Uji Normalitas 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2026 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu uji 

prasyarat dalam analisis statistik, terutama sebelum melakukan pengujian lebih lanjut 

seperti uji regresi linear sederhana. Data yang berdistribusi normal menunjukkan 

bahwa penyebaran data dari hasil jawaban responden berada dalam pola yang wajar, 

sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis statistik selanjutnya. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program SPSS. Pengujian ini 
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dilakukan terhadap nilai residual atau nilai selisih antara nilai yang diamati dengan 

nilai yang diprediksi dalam model penelitian. Penggunaan nilai residual bertujuan 

untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data dinyatakan 

berdistribusi normal.  

2. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, diketahui bahwa jumlah data yang diuji (N) sebanyak 100 responden. 

Nilai N menunjukkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

responden yang memberikan jawaban pada kuesioner terkait terpaan postingan 

Instagram @magetantourism dan minat kunjungan ke Telaga Sarangan. 

Pada bagian Normal Parameters, diperoleh nilai Mean sebesar 0,0000000 dan Std. 

Deviation sebesar 1,56747361. Nilai mean menunjukkan rata-rata nilai residual dalam 

penelitian. Nilai mean yang mendekati angka nol menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan yang besar antara nilai aktual dengan nilai prediksi dalam model 

penelitian. Sedangkan standar deviasi menunjukkan tingkat penyebaran data residual 

dari nilai rata-ratanya. 

Selanjutnya pada bagian Most Extreme Differences, terdapat tiga nilai yaitu 

Absolute, Positive, dan Negative. Nilai Absolute menunjukkan nilai perbedaan 

terbesar antara distribusi data penelitian dengan distribusi normal. Pada hasil 

pengujian ini diperoleh nilai Absolute sebesar 0,062. Nilai Positive sebesar 0,038 

menunjukkan penyimpangan positif terbesar dari data, sedangkan nilai Negative 

sebesar -0,062 menunjukkan penyimpangan negatif terbesar dari data. 

Nilai Test Statistic pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan angka 

sebesar 0,062. Nilai tersebut menggambarkan besarnya perbedaan antara distribusi 

data penelitian dengan distribusi normal. Semakin kecil nilai Test Statistic, maka 

semakin mendekati distribusi normal. 

Kemudian, hasil utama yang menjadi dasar pengambilan keputusan dapat dilihat 

pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Berdasarkan tabel hasil uji normalitas, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan batas 

signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyebaran data dari variabel terpaan 

postingan Instagram @magetantourism (X) dan variabel minat kunjungan (Y) telah 
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memenuhi asumsi normalitas. Artinya, data yang diperoleh dari 100 responden 

memiliki pola penyebaran yang normal sehingga dapat digunakan untuk melakukan 

analisis statistik lanjutan. 

Dengan terpenuhinya uji normalitas ini, maka penelitian mengenai pengaruh 

terpaan postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga 

Sarangan dapat dilanjutkan pada tahap pengujian berikutnya, seperti analisis regresi 

linear sederhana dan pengujian hipotesis. 

 

4.2.4.2 Uji Heteroskedasrisitas 

Tabel 4. 13 Uji Heteroskedasrisitas 

 
 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians dari nilai residual pada setiap pengamatan. 

Residual merupakan selisih antara nilai yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak mengalami heteroskedastisitas, karena hal tersebut menunjukkan bahwa 

penyebaran residual memiliki kondisi yang relatif sama. 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode 

Glejser Test dengan bantuan program SPSS. Uji Glejser dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolut residual (abs_RES) sebagai variabel terikat terhadap 

variabel independen, yaitu terpaan postingan Instagram @magetantourism (X). 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel X memiliki hubungan atau 

pengaruh terhadap nilai residual. 

Dalam output uji heteroskedastisitas terdapat beberapa bagian yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

1. Unstandardized Coefficients (B) 

 Nilai B merupakan nilai koefisien regresi yang menunjukkan arah 

dan besarnya perubahan variabel dependen akibat adanya perubahan pada 

variabel independen. Dalam uji Glejser, nilai B digunakan untuk melihat arah 

hubungan antara variabel X terhadap nilai absolut residual. Nilai B yang 
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positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai B negatif 

menunjukkan hubungan berlawanan arah.  

Pada hasil penelitian ini, nilai B pada variabel terpaan postingan 

Instagram @magetantourism (X) sebesar -0,018. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel X dengan nilai absolut 

residual, namun hubungan tersebut tidak menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas karena harus dilihat berdasarkan nilai signifikansinya. 

2. Standard Error (Std. Error) 

Std. Error menunjukkan tingkat kesalahan atau penyimpangan dari 

nilai koefisien regresi yang diperoleh. Semakin kecil nilai standar error, maka 

semakin kecil tingkat kesalahan dalam memperkirakan nilai koefisien regresi.  

Pada hasil uji ini, nilai Std. Error variabel X sebesar 0,019. 

3. Standardized Coefficients (Beta) 

Nilai Beta merupakan nilai koefisien regresi yang sudah 

distandarisasi. Nilai ini digunakan untuk melihat besarnya kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam bentuk yang telah disetarakan.  

Pada penelitian ini, nilai Beta variabel X sebesar -0,092, yang 

menunjukkan arah hubungan negatif antara terpaan postingan Instagram 

dengan nilai residual, tetapi tidak menjadi dasar utama dalam menentukan ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas. 

4. Nilai t 

Nilai t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam model regresi. 

Dalam uji heteroskedastisitas Glejser, nilai t digunakan untuk melihat apakah 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai absolut 

residual.  Pada hasil penelitian ini, variabel X memiliki nilai t sebesar -0,915. 

5. Nilai Sig. (Signifikansi) 

Nilai Sig. merupakan nilai probabilitas yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam pengujian statistik. Nilai ini menunjukkan 

apakah hubungan antara variabel independen dengan nilai residual terjadi 

secara signifikan atau tidak.  

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel 

terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,363. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,363 > 0,05), sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa variabel X tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

absolut residual. 

Dengan demikian, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Artinya, data 

penelitian mengenai pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism 

terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan memiliki penyebaran residual yang 

stabil dan memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan analisis regresi linear 

sederhana. 

 

4.2.5  Hasil Analisis Data 

4.2.5.1  Analisis Korelasi 

 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Korelasi 

 
 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. Pada penelitian 

ini, analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara terpaan postingan 

Instagram @magetantourism (X) dengan minat kunjungan ke Telaga Sarangan (Y). 

Analisis korelasi digunakan untuk melihat arah hubungan dan tingkat kekuatan 

hubungan antara kedua variabel. Arah hubungan dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi, apakah bernilai positif atau negatif. Sedangkan tingkat kekuatan hubungan 

dapat dilihat dari besar kecilnya nilai koefisien korelasi yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini, analisis korelasi dilakukan menggunakan metode 

Pearson Product Moment Correlation dengan bantuan program SPSS. Metode 

Pearson Correlation digunakan karena data penelitian berbentuk data kuantitatif dan 

telah memenuhi uji prasyarat sebelumnya, yaitu uji normalitas. 
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Pada output SPSS terdapat beberapa bagian yang digunakan dalam membaca hasil 

analisis korelasi, yaitu: 

 

1. Pearson Correlation  

Pearson Correlation merupakan nilai koefisien korelasi yang menunjukkan 

tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y. Nilai koefisien korelasi berada 

pada rentang -1 sampai +1. 

Interpretasi nilai korelasi dapat dilihat sebagai berikut: 

1) 0,00 - 0,199 = hubungan sangat rendah  

2) 0,20 - 0,399 = hubungan rendah  

3) 0,40 - 0,599 = hubungan sedang  

4) 0,60 - 0,799 = hubungan kuat  

5) 0,80 - 1,000 = hubungan sangat kuat  

Nilai positif menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berjalan searah, artinya 

apabila nilai variabel X meningkat maka nilai variabel Y juga cenderung meningkat. 

Sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan arah. 

2. Sig. (2-tailed)  

Nilai Sig. (2-tailed) merupakan nilai signifikansi yang digunakan untuk 

mengetahui apakah hubungan antara variabel X dan Y secara statistik memiliki 

hubungan yang signifikan atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

X dan Y.  

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel X dan Y.  

3. N : Nilai N menunjukkan jumlah responden yang digunakan dalam analisis 

korelasi. Pada penelitian ini, jumlah responden yang dianalisis sebanyak 100 

orang. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel Correlations, diketahui bahwa nilai 

Pearson Correlation antara variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism 

(X) dengan variabel minat kunjungan (Y) sebesar 0,880. Nilai korelasi sebesar 0,880 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X dan variabel Y berada pada kategori 

sangat kuat, karena berada pada rentang 0,80-1,000. Selain itu, nilai korelasi tersebut 

bernilai positif, sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

memiliki arah yang sejalan. 

Artinya, semakin tinggi terpaan postingan Instagram @magetantourism yang 

diterima oleh followers, maka semakin tinggi pula kecenderungan minat kunjungan 
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responden terhadap Telaga Sarangan. Sebaliknya, apabila terpaan informasi melalui 

Instagram semakin rendah, maka minat kunjungan yang muncul juga cenderung 

mengalami penurunan. 

Selanjutnya, berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) diperoleh hasil sebesar < 0,001. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) dengan minat 

kunjungan (Y) memiliki hubungan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara terpaan postingan Instagram @magetantourism dengan 

minat kunjungan ke Telaga Sarangan. Dengan demikian, semakin baik terpaan 

informasi yang diterima oleh followers melalui postingan Instagram 

@magetantourism, maka semakin besar pula minat responden untuk melakukan 

kunjungan ke Telaga Sarangan. 

 

4.2.5.2  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber : Olahan Peneliti  

 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui hubungan 

pengaruh antara satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) terhadap minat 

kunjungan ke Telaga Sarangan (Y). 

Melalui analisis regresi, dapat diketahui arah hubungan antara variabel X dan 

Y serta seberapa besar perubahan yang terjadi pada variabel Y apabila variabel X 

mengalami perubahan. Dalam penelitian ini, variabel X berperan sebagai variabel 

independen (variabel yang memengaruhi), sedangkan variabel Y berperan sebagai 

variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh hasil 

analisis regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Persamaan Regresi Linear Sederhana 
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 Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi: 

Y = a + bX 

Sehingga: 

Y = 3,891 + 0,597X 

Keterangan: 

1) Y = Minat kunjungan ke Telaga Sarangan  

2) X = Terpaan postingan Instagram @magetantourism  

3) a (konstanta) = nilai tetap variabel Y ketika variabel X bernilai 0  

4) b (koefisien regresi) = nilai perubahan variabel Y akibat perubahan satu 

satuan variabel X 

Dalam output regresi terdapat beberapa bagian yang perlu dijelaskan, yaitu: 

1. Constant (Konstanta) 

  Nilai konstanta (B) pada tabel sebesar 3,891. Konstanta menunjukkan nilai 

awal variabel minat kunjungan (Y) apabila variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X) dianggap bernilai nol. 

  Artinya, apabila tidak terdapat terpaan postingan Instagram 

@magetantourism, maka nilai dasar minat kunjungan responden diperkirakan 

sebesar 3,891. 

2. Nilai B (Koefisien Regresi) 

  Nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,597. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism akan meningkatkan nilai minat kunjungan sebesar 0,597. 

  Nilai koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan 

antara terpaan postingan Instagram @magetantourism dengan minat kunjungan 

memiliki arah yang positif. Artinya, semakin tinggi terpaan informasi mengenai 

Telaga Sarangan melalui Instagram @magetantourism, maka semakin meningkat 

pula minat responden untuk melakukan kunjungan ke Telaga Sarangan. 

3. Standard Error 

  Nilai Standard Error pada variabel X sebesar 0,033. Standard Error 

menunjukkan tingkat kesalahan dalam memperkirakan nilai koefisien regresi. 

Semakin kecil nilai Standard Error, maka semakin kecil kemungkinan terjadi 

kesalahan dalam estimasi koefisien regresi. 

4. Standardized Coefficients (Beta) 

  Nilai Beta pada variabel X sebesar 0,880. Nilai Beta menunjukkan besarnya 

kontribusi variabel X terhadap variabel Y setelah dilakukan standarisasi. 

  Nilai Beta yang bernilai positif menunjukkan bahwa variabel terpaan 

postingan Instagram memiliki hubungan searah dengan minat kunjungan. Nilai 
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0,880 juga menunjukkan bahwa kontribusi hubungan antara kedua variabel 

berada pada tingkat yang kuat. 

5. Nilai t 

  Nilai t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

  Berdasarkan hasil pengujian, nilai t pada variabel X sebesar 18,339. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa variabel terpaan postingan Instagram memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap minat kunjungan. 

6. Nilai Sig. (Signifikansi) 

  Nilai Sig. digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel X terhadap 

Y bersifat signifikan atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan.  

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan.  

Berdasarkan tabel Coefficients, diketahui nilai signifikansi variabel X sebesar 

<0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terpaan postingan Instagram @magetantourism berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering followers menerima informasi, melihat, serta 

memperhatikan konten wisata yang dibagikan melalui Instagram @magetantourism, 

maka semakin besar pula kemungkinan munculnya minat untuk mengunjungi Telaga 

Sarangan. 

 

4.2.5.3 Uji Hipotesis ( Uji T) 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini, uji 

hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terpaan postingan 

Instagram @magetantourism (X) terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan (Y). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (parsial) melalui analisis 

regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS. Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk melihat apakah variabel terpaan 

postingan Instagram @magetantourism secara signifikan memengaruhi minat 

kunjungan. 
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 Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 

H₀ (Hipotesis Negatif): 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. 

 

H₁ (Hipotesis Positif): 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis menggunakan uji t adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.  

Selain melihat nilai signifikansi, keputusan juga dapat dilihat dari nilai t hitung 

dibandingkan dengan t tabel. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, maka 

variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel Coefficients, diketahui 

bahwa variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) memperoleh nilai 

t hitung sebesar 18,339 dengan nilai signifikansi sebesar <0,001. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ 

ditolak dan H₁ diterima.  

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga 

Sarangan. Nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,597 juga menunjukkan arah 

pengaruh yang positif. Artinya, semakin tinggi terpaan postingan Instagram 

@magetantourism yang diterima oleh followers, maka semakin meningkat pula minat 

kunjungan terhadap Telaga Sarangan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh terpaan 

postingan Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga 

Sarangan” dapat diterima. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa postingan yang 

dibagikan oleh Instagram @magetantourism memiliki peran dalam membentuk minat 

kunjungan responden terhadap destinasi wisata Telaga Sarangan. 
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4.2.5.4   Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4. 16Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

Koefisien determinasi merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi terpaan postingan 

Instagram @magetantourism (X) dalam menjelaskan perubahan pada minat 

kunjungan ke Telaga Sarangan (Y). 

Analisis ini penting dilakukan karena setelah mengetahui adanya 

hubungan dan pengaruh antara variabel X dan Y melalui uji korelasi serta 

regresi linear sederhana, maka perlu diketahui seberapa besar pengaruh 

tersebut dapat menjelaskan kondisi yang terjadi pada variabel Y. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada tabel 

Model Summary, diperoleh beberapa nilai yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 Nilai R pada tabel Model Summary sebesar 0,880. Nilai R 

menunjukkan tingkat keeratan hubungan antara variabel terpaan postingan 

Instagram @magetantourism dengan variabel minat kunjungan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori 

sangat kuat. Hal ini berarti bahwa terpaan postingan Instagram 

@magetantourism memiliki hubungan yang erat dengan munculnya minat 

kunjungan responden terhadap Telaga Sarangan. 

Nilai R yang bernilai positif juga menunjukkan bahwa arah hubungan 

antara variabel X dan variabel Y bersifat positif. Artinya, apabila terpaan 

postingan Instagram @magetantourism semakin tinggi, seperti semakin sering 

responden melihat konten, memperhatikan informasi yang diberikan, serta 
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menerima pesan wisata melalui akun tersebut, maka minat responden untuk 

mengunjungi Telaga Sarangan juga cenderung meningkat. 

Selanjutnya, nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,774. Nilai R 

Square menunjukkan besarnya kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya kontribusi dalam 

bentuk persentase, maka nilai R Square dikalikan dengan 100%, yaitu: 

 

0,774 × 100% = 77,4% 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel terpaan 

postingan Instagram @magetantourism memberikan pengaruh sebesar 77,4% 

terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar perubahan yang terjadi pada minat kunjungan responden dapat 

dijelaskan melalui terpaan informasi yang diterima melalui Instagram 

@magetantourism. Dengan kata lain, konten yang disajikan oleh akun 

tersebut, baik berupa informasi wisata, foto, maupun video mengenai Telaga 

Sarangan, memiliki peran dalam membentuk ketertarikan responden untuk 

mempertimbangkan Telaga Sarangan sebagai tujuan wisata. 

Sementara itu, nilai sisa sebesar 22,6% merupakan faktor lain yang 

dapat memengaruhi minat kunjungan namun tidak dibahas dalam penelitian 

ini. Faktor tersebut dapat berasal dari berbagai hal, seperti pengalaman 

sebelumnya, rekomendasi dari keluarga atau teman, daya tarik lain dari 

destinasi wisata, fasilitas yang tersedia, akses menuju lokasi, maupun faktor 

pribadi dari masing-masing responden dalam menentukan keputusan 

berwisata. 

Selain nilai R Square, tabel Model Summary juga menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,772. Nilai Adjusted R Square merupakan nilai R 

Square yang sudah disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Perbedaan nilai R Square dan Adjusted R Square 

yang sangat kecil menunjukkan bahwa model penelitian tetap stabil dan 

mampu menjelaskan hubungan antara variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism dengan minat kunjungan. 

Kemudian terdapat nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,57545. 

Nilai ini menunjukkan tingkat kesalahan prediksi dari model regresi yang 

digunakan. Nilai tersebut menggambarkan seberapa besar kemungkinan 



65 

 

 
 

terdapat perbedaan antara nilai yang diprediksi oleh model dengan nilai 

sebenarnya dari variabel minat kunjungan. Semakin kecil nilai standar error, 

maka semakin baik kemampuan model dalam melakukan prediksi. 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism 

memiliki kontribusi yang besar dalam menjelaskan minat kunjungan ke Telaga 

Sarangan. Dengan kontribusi sebesar 77,4%, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberadaan konten wisata pada Instagram @magetantourism menjadi 

salah satu faktor yang berperan dalam menarik perhatian dan membentuk 

keinginan responden untuk melakukan kunjungan ke Telaga Sarangan. 

 

4.2.5.5   Uji Kelayakan Model (Uji F/ANOVA) 

Tabel 4. 17Uji Kelayakan Model (Uji F/ANOVA) 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) 

secara bersama-sama dapat menjelaskan perubahan pada variabel minat kunjungan ke 

Telaga Sarangan (Y). 

Uji F juga digunakan untuk melihat apakah variabel independen yang 

dimasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan adanya uji F, dapat diketahui apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskan hubungan antara terpaan postingan 

Instagram @magetantourism dengan minat kunjungan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada tabel ANOVA, terdapat 

beberapa bagian yang perlu diperhatikan, yaitu nilai Sum of Squares, df, Mean 

Square, F, dan Sig. 
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Pada tabel ANOVA, nilai Sum of Squares Regression sebesar 834,720. Nilai 

tersebut menunjukkan jumlah variasi pada variabel minat kunjungan (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism (X) melalui 

model regresi yang digunakan. Semakin besar nilai Regression, maka semakin besar 

variasi variabel Y yang dapat dijelaskan oleh variabel X. 

Selanjutnya, nilai Sum of Squares Residual sebesar 243,240. Nilai ini 

menunjukkan jumlah variasi atau perbedaan antara nilai minat kunjungan yang 

sebenarnya dengan nilai minat kunjungan yang diprediksi oleh model regresi. Dengan 

kata lain, nilai residual menunjukkan bagian variasi yang belum dapat dijelaskan oleh 

variabel X dalam penelitian ini. 

Kemudian, nilai Sum of Squares Total sebesar 1077,960 merupakan jumlah 

keseluruhan variasi data pada variabel minat kunjungan (Y). Nilai total ini merupakan 

gabungan antara variasi yang dapat dijelaskan oleh model regresi (Regression) dan 

variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model (Residual). 

Pada bagian df (degree of freedom) atau derajat kebebasan, diperoleh nilai df 

Regression sebesar 1. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

satu variabel independen, yaitu terpaan postingan Instagram @magetantourism (X). 

Selanjutnya nilai df Residual sebesar 98, yang diperoleh dari jumlah responden 

sebanyak 100 dikurangi jumlah variabel independen dan konstanta dalam model 

regresi. Sedangkan nilai df Total sebesar 99, yang berasal dari jumlah responden 

dikurangi satu (100-1). 

Selanjutnya, nilai Mean Square Regression diperoleh sebesar 834,720. Nilai 

Mean Square merupakan hasil pembagian antara Sum of Squares dengan nilai df pada 

masing-masing bagian. Nilai ini menunjukkan rata-rata variasi yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi. 

Sedangkan nilai Mean Square Residual sebesar 2,482 menunjukkan rata-rata 

kesalahan prediksi atau variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model regresi. 

Perbandingan antara Mean Square Regression dan Mean Square Residual kemudian 

menghasilkan nilai F. 

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 336,303. Nilai F 

menunjukkan perbandingan antara variasi yang dapat dijelaskan oleh model regresi 

dengan variasi kesalahan dalam model. Nilai F yang besar menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel dependen. 

Selain melihat nilai F, pengujian juga dilihat berdasarkan nilai Sig. 

(signifikansi). Pada hasil penelitian ini, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

<0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 (<0,001 < 0,05). Hal ini 
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menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil uji F tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh terpaan postingan 

Instagram @magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. Artinya, 

variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism memiliki peran dalam 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada minat kunjungan responden. 

Dengan demikian, hasil uji ANOVA ini memperkuat hasil analisis 

sebelumnya, yaitu hasil korelasi dan regresi linear sederhana, yang menunjukkan 

bahwa terpaan postingan Instagram @magetantourism memiliki hubungan serta 

pengaruh yang signifikan terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan. 

 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

terpaan postingan Instagram pada akun @magetantourism memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat kunjungan followers ke objek wisata Telaga 

Sarangan. Hal tersebut dibuktikan melalui beberapa hasil pengujian yang telah 

dilakukan, mulai dari analisis korelasi, regresi linear sederhana, uji hipotesis, hingga 

koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,880 

dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X) dengan variabel minat kunjungan (Y). Hubungan yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi terpaan informasi yang diterima oleh 

followers melalui akun Instagram @magetantourism, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan munculnya minat untuk mengunjungi Telaga Sarangan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberadaan konten wisata yang disajikan 

melalui Instagram @magetantourism tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian 

informasi, tetapi juga mampu menarik perhatian followers terhadap destinasi wisata 

Telaga Sarangan. Ketika followers sering melihat postingan, memperhatikan 

informasi yang disampaikan, serta memahami isi konten yang diberikan, maka 

informasi tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam membentuk 

ketertarikan terhadap suatu destinasi wisata. 

Hasil analisis tersebut kemudian diperkuat melalui uji regresi linear sederhana 

yang menghasilkan persamaan Y = 3,891 + 0,597X. Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa apabila terjadi peningkatan pada variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism, maka minat kunjungan juga akan mengalami peningkatan. Nilai 
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koefisien regresi sebesar 0,597 menunjukkan bahwa terpaan postingan Instagram 

memiliki arah pengaruh yang positif terhadap minat kunjungan followers. 

Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 18,339 dengan 

nilai signifikansi <0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjungan. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan ke Telaga Sarangan dapat diterima. 

Besarnya kontribusi variabel terpaan postingan Instagram terhadap minat 

kunjungan dapat dilihat melalui hasil koefisien determinasi dengan nilai R Square 

sebesar 0,774 atau 77,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 77,4% 

perubahan pada minat kunjungan followers dapat dijelaskan oleh terpaan postingan 

Instagram @magetantourism. Sedangkan 22,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Faktor lain tersebut dapat berasal dari berbagai aspek yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti pengalaman pribadi seseorang terhadap destinasi 

wisata, rekomendasi dari orang lain, daya tarik wisata, fasilitas yang tersedia, akses 

menuju lokasi, maupun promosi melalui media lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun Instagram memiliki peran yang besar dalam membentuk minat kunjungan, 

keputusan seseorang untuk melakukan perjalanan wisata juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teori terpaan media yang 

dikemukakan oleh Rosengren. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa terpaan media 

dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu frekuensi, durasi, dan atensi seseorang 

dalam menerima pesan media. Berdasarkan hasil penelitian, semakin sering followers 

melihat postingan Instagram @magetantourism, meluangkan waktu untuk melihat 

konten, serta memberikan perhatian terhadap informasi yang disampaikan, maka 

semakin besar kemungkinan munculnya ketertarikan untuk mengunjungi Telaga 

Sarangan. 

Hal tersebut terlihat dari hasil jawaban responden pada variabel terpaan 

postingan Instagram yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan positif terhadap konten yang disampaikan oleh akun 

@magetantourism. Responden tidak hanya melihat keberadaan postingan, tetapi juga 

memperhatikan informasi mengenai Telaga Sarangan yang disampaikan melalui foto, 

video, maupun caption. Dengan adanya terpaan informasi secara berulang, pesan 

mengenai daya tarik wisata Telaga Sarangan menjadi lebih mudah diterima dan 

diingat oleh followers. 

Selain teori terpaan media, hasil penelitian ini juga berkaitan dengan konsep 

minat berkunjung menurut Kotler dan Keller (2012). Minat muncul ketika seseorang 
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memperoleh informasi mengenai suatu objek, kemudian muncul ketertarikan, 

pertimbangan, dan keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Dalam penelitian ini, 

postingan Instagram @magetantourism menjadi sumber informasi yang memberikan 

gambaran mengenai Telaga Sarangan kepada followers. 

Berdasarkan indikator minat kunjungan yang digunakan dalam penelitian, 

terlihat bahwa responden menunjukkan adanya ketertarikan terhadap Telaga Sarangan, 

menjadikan Telaga Sarangan sebagai salah satu pilihan destinasi wisata, serta 

terdorong untuk mencari informasi tambahan mengenai lokasi, fasilitas, maupun 

pengalaman wisata. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diberikan 

melalui Instagram dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong munculnya minat 

seseorang untuk melakukan kunjungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram 

@magetantourism memiliki peran yang cukup besar sebagai media promosi wisata 

dalam membentuk minat kunjungan followers terhadap Telaga Sarangan. Konten 

yang informatif dan menarik mampu meningkatkan perhatian followers terhadap 

destinasi wisata tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan konten Instagram secara 

konsisten dapat menjadi salah satu strategi promosi digital yang efektif dalam 

memperkenalkan potensi wisata Telaga Sarangan serta mendukung peningkatan minat 

kunjungan wisatawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke objek wisata Telaga 

Sarangan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media sosial Instagram 

sebagai media promosi wisata memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk 

ketertarikan followers terhadap suatu destinasi wisata. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, penelitian ini melibatkan 

sebanyak 100 responden yang merupakan followers akun Instagram 

@magetantourism. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 61 orang atau 61%, sedangkan responden laki-laki sebanyak 39 orang atau 

39%. Berdasarkan usia, responden paling banyak berada pada rentang usia 21–25 

tahun dengan jumlah 87 orang atau 87%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merupakan kelompok usia yang aktif menggunakan media sosial, 

khususnya Instagram, sebagai salah satu sumber informasi termasuk informasi 

mengenai destinasi wisata. Berdasarkan domisili, responden paling banyak berasal 

dari wilayah Madiun sebanyak 43 orang atau 43%, kemudian Magetan sebanyak 27 

orang atau 27%, serta wilayah lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi 

mengenai Telaga Sarangan melalui akun @magetantourism tidak hanya diterima oleh 

masyarakat sekitar Magetan, tetapi juga mampu menjangkau followers dari wilayah 

lain. 

Berdasarkan hasil analisis variabel terpaan postingan Instagram 

@magetantourism (X), dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memberikan 

tanggapan positif terhadap konten yang disajikan oleh akun tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa followers tidak hanya melihat keberadaan postingan, tetapi juga 

memberikan perhatian terhadap informasi yang disampaikan melalui konten 

Instagram. Terpaan media dalam penelitian ini dilihat melalui aspek frekuensi, durasi, 

dan atensi followers ketika menerima informasi dari akun @magetantourism. 

Pada aspek frekuensi, responden menunjukkan bahwa mereka cukup sering 

melihat postingan Instagram @magetantourism dan mengikuti perkembangan 

informasi mengenai Telaga Sarangan. Hal ini menunjukkan bahwa akun tersebut 

mampu menjaga keberadaan informasi wisata melalui penyajian konten secara 

berkelanjutan. Semakin sering followers menerima informasi mengenai Telaga 
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Sarangan, maka semakin besar peluang informasi tersebut diperhatikan dan diingat 

oleh followers. 

Pada aspek durasi, responden juga menunjukkan adanya ketertarikan dalam 

melihat konten yang diberikan. Followers tidak hanya sekadar melihat postingan 

secara singkat, tetapi juga menghabiskan waktu untuk memperhatikan foto, video, 

maupun informasi yang terdapat dalam konten tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas penyajian konten memiliki peran dalam mempertahankan perhatian followers 

terhadap informasi wisata yang disampaikan. 

Selanjutnya pada aspek atensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa followers 

memberikan perhatian terhadap isi informasi yang terdapat dalam postingan 

@magetantourism. Informasi mengenai keindahan alam, fasilitas, maupun daya tarik 

wisata Telaga Sarangan mampu menarik perhatian responden sehingga informasi 

tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan destinasi 

wisata. 

Berdasarkan hasil analisis variabel minat kunjungan (Y), dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menunjukkan adanya minat untuk mengunjungi 

Telaga Sarangan setelah melihat postingan Instagram @magetantourism. Minat 

tersebut terlihat melalui adanya rasa tertarik terhadap destinasi wisata, keinginan 

menjadikan Telaga Sarangan sebagai pilihan wisata, serta adanya usaha responden 

untuk mencari informasi tambahan mengenai lokasi, fasilitas, maupun pengalaman 

wisata di Telaga Sarangan. 

Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara variabel terpaan postingan Instagram @magetantourism dengan minat 

kunjungan followers. Hal tersebut dibuktikan melalui nilai koefisien korelasi sebesar 

0,880 dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara kedua variabel memiliki arah positif, yang berarti semakin tinggi terpaan 

postingan Instagram yang diterima followers, maka semakin tinggi pula minat 

kunjungan terhadap Telaga Sarangan. 

Hasil analisis regresi linear sederhana juga menunjukkan bahwa terpaan 

postingan Instagram @magetantourism memiliki pengaruh positif terhadap minat 

kunjungan followers. Berdasarkan hasil regresi diperoleh persamaan Y = 3,891 + 

0,597X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada 

terpaan postingan Instagram, maka minat kunjungan followers juga akan mengalami 

peningkatan. Nilai koefisien regresi sebesar 0,597 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan pada variabel terpaan postingan Instagram akan memberikan 

peningkatan terhadap variabel minat kunjungan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 18,339 dengan nilai signifikansi <0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil 
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dari 0,05, maka hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara terpaan postingan Instagram 

@magetantourism terhadap minat kunjungan followers ke Telaga Sarangan. 

Besarnya pengaruh terpaan postingan Instagram terhadap minat kunjungan 

dapat dilihat melalui hasil koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,774 

atau sebesar 77,4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel terpaan postingan 

Instagram @magetantourism mampu menjelaskan sebesar 77,4% perubahan pada 

minat kunjungan followers. Sedangkan sisanya sebesar 22,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Faktor lain tersebut dapat berupa rekomendasi dari orang lain, pengalaman 

pribadi, daya tarik wisata, fasilitas yang tersedia, akses menuju lokasi wisata, maupun 

promosi melalui media lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram memiliki 

pengaruh yang besar dalam membentuk minat kunjungan, namun keputusan 

seseorang dalam melakukan perjalanan wisata tetap dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung lainnya. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori terpaan media yang menjelaskan bahwa 

intensitas seseorang dalam menerima pesan media dapat dilihat melalui frekuensi, 

durasi, dan perhatian terhadap pesan yang diterima. Dalam penelitian ini, semakin 

tinggi tingkat terpaan followers terhadap postingan Instagram @magetantourism, 

maka semakin besar pula kemungkinan munculnya minat untuk mengunjungi Telaga 

Sarangan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan konsep minat berkunjung 

yang menjelaskan bahwa minat seseorang dapat muncul setelah memperoleh 

informasi mengenai suatu objek wisata. Dalam penelitian ini, informasi yang 

diberikan melalui Instagram @magetantourism menjadi salah satu faktor yang 

membantu followers mengenal Telaga Sarangan, kemudian menimbulkan rasa 

tertarik dan keinginan untuk melakukan kunjungan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa akun Instagram 

@magetantourism memiliki peran penting sebagai media promosi digital dalam 

memperkenalkan Telaga Sarangan kepada masyarakat. Konten yang disajikan melalui 

Instagram mampu memberikan informasi, menarik perhatian followers, serta 

mendorong munculnya minat untuk berkunjung. Oleh karena itu, pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi wisata perlu terus dikembangkan agar potensi wisata 

daerah dapat semakin dikenal oleh masyarakat luas. 

 

5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
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5.2.1 Rekomendasi Praktis 

Pengelola disarankan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas visual serta 

konsistensi publikasi digital, khususnya mengenai destinasi Telaga Sarangan. Aspek 

estetika gambar, produksi video pendek yang dinamis, kelengkapan akurasi informasi 

pada takarir (caption), serta pengaturan jadwal unggahan yang periodik harus 

dipertahankan. Langkah ini krusial mengingat dimensi frekuensi, durasi, dan atensi 

penonton terbukti secara empiris menjadi pemicu utama lahirnya minat berkunjung 

para pengikut. 

 Pengelola perlu mengintensifkan ruang komunikasi dua arah guna 

membangun kedekatan emosional dengan audiens. Upaya ini dapat 

diimplementasikan melalui pengelolaan respons komentar yang solutif, pemanfaatan 

fitur interaktif pada Instagram Stories seperti jajak pendapat (polls) atau sesi tanya 

jawab, serta pemanfaatan fitur Reels secara kreatif. Peningkatan keterlibatan audiens 

ini tidak hanya mempererat relasi interpersonal antara pengelola dan pengikut, 

melainkan juga memperluas jangkauan algoritma persebaran konten promosi 

pariwisata daerah secara organik. 

 

5.2.2 Rekomendasi Akademis 

Berdasarkan keterbatasan yang diidentifikasi dalam model penelitian ini, 

beberapa  model konseptual dengan mengintegrasikan variabel-variabel eksternal lain 

yang secara teoretis berpeluang memintervensi minat berkunjung. Mengacu pada nilai 

koefisien determinasi yang menyisakan varians di luar model, beberapa variabel 

potensial yang layak dipertimbangkan antara lain electronic word of mouth (e-WOM), 

citra destinasi (destination image), kualitas informasi (information quality), tingkat 

kepercayaan media (media trust), serta daya tarik wisata (destination attractiveness). 

Penuangan variabel-variabel ini penting untuk menguraikan faktor determinan lain 

yang belum terakomodasi dalam penelitian ini.  

 Untuk menghasilkan tingkat generalisasi data yang lebih tinggi dan 

representatif, riset mendatangkan perlu melibatkan kuantitas sampel atau jumlah 

responden yang lebih besar dengan teknik penarikan sampel yang lebih ketat. Di 

samping itu, diversifikasi objek penelitian dengan memilih destinasi pariwisata yang 

memiliki karakteristik berbeda sangat direkomendasikan. Langkah ini akan 

memberikan komparasi serta gambaran holistik yang lebih komprehensif dalam 

memetakan perilaku adaptif wisatawan dalam menentukan prioritas kunjungan 

mereka di era digital. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Quisioner Penelitian 

Formulir penelitian 

 

Assalamualaikum Wr. Wb., Shalom, Om Swastyastu, Namo Buddhaya, Salam 

Kebajikan, Rahayu. 

Dengan hormat, 

Perkenalkan, saya Resty Yuwanti, mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Saat ini 

saya sedang melaksanakan penelitian sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

tugas akhir (skripsi). 

Penelitian ini berjudul: 

“Pengaruh Terpaan Postingan Instagram @magetantourism terhadap Minat 

Kunjungan Followers ke Telaga Sarangan.” 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Partisipasi Saudara/i sangat berarti dan membantu 

kelancaran penelitian yang sedang saya lakukan.Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Berusia minimal 17 tahun. 

2. Laki-laki atau perempuan. 

3. Mengikuti (follow) akun Instagram @magetantourism. 

4. Pernah melihat postingan Instagram @magetantourism. 

5. Mengetahui atau pernah mendengar tentang Telaga Sarangan. 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan yang perlu dijawab sesuai dengan 

pengalaman, pendapat, dan kondisi yang dirasakan saat ini. Tidak ada jawaban benar 

atau salah, sehingga diharapkan Saudara/i dapat memberikan jawaban secara jujur dan 

objektif. Seluruh data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Atas waktu dan partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb., Shalom, Om Santi Santi Santi Om, Namo Buddhaya, 

Salam Kebajikan, Rahayu. 

 

A. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin  

▪ Laki-laki  

▪ Perempuan  
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2. Usia  

▪ < 20 Tahun  

▪ 21–25 Tahun  

▪ 26–30 Tahun  

▪ 30 Tahun 

3. Domisili  

▪  

4. Pekerjaan  

▪ Pelajar/Mahasiswa  

▪ Pegawai Negeri  

▪ Pegawai Swasta  

▪ Wirausaha  

▪ Lainnya  

 

Variable X 

Variabel Pernyataan Ss S Ts Sts 

X1 Saya sering melihat 

postingan Instagram 

@magetantourism 

    

X2 Saya rutin mengikuti 

update postingan 

tentang Telaga Sarangan 

    

X3 Saya melihat postingan 

@magetantourism 

muncul di beranda 

Instagram saya 

    

X4 Saya mengetahui 

informasi Telaga 

Sarangan dari akun 

tersebut lebih dari satu 

kali 

    

X5 Saya menghabiskan 

waktu cukup lama untuk 

melihat postingan 

    

X6 Saya menonton 

foto/video yang 

diunggah sampai selesai 
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X7 Saya sering membuka 

kembali postingan 

tentang Telaga Sarangan 

    

X8 Saya meluangkan waktu 

khusus untuk melihat 

konten wisata di akun 

tersebut 

    

X9 Saya memperhatikan isi 

informasi pada 

postingan 

    

X10 Saya memahami 

informasi yang 

disampaikan 

    

X11 Saya merasa konten 

yang ditampilkan 

informatif dan mudah 

dipahami 

    

X12 Saya merasa konten 

tersebut menarik 

perhatian saya 

dibanding akun wisata 

lain 

    

X13 Saya menyukai (like) 

postingan 

@magetantourism 

tentang Telaga Sarangan 

    

X14 Saya membaca 

komentar pada 

postingan tersebut 

    

X15 Saya membagikan 

postingan kepada orang 

lain 
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variabel 
Pernyataan 

SS S TS STS 

Y1 

Saya tertarik 

Mengunjungi Telaga 

Sarangan setelah melihat 

postingan 

    

Y2 

Postingan tersebut 

membuat saya ingin 

datang 

    

Y3 

Saya merasa Telaga 

Sarangan adalah tempat 

wisata yang menarik 

    

Y4 

Saya menjadik an Telaga 

Sarangan sebagai 

pilihan wisata 

    

Y5 

Saya lebih memilih Telaga 

Sarangan dibanding 

tempat lain 

    

Y6 

Saya memperti mbangka 

n Telaga Sarangan sebagai 

tujuan liburan 

    

Y7 

Saya menjadik an Telaga 

Sarangan sebagai destinasi 

yang ingin dikunjung i 

dalam waktu dekat 

    

Y8 

Saya mencari ulasan atau 

pengalam 

an orang lain tentang 

Telaga Sarangan dan akses 

menuju 

Telaga 

Sarangan 
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Y9 

Saya mencari lokasi 

Telaga Sarangan melalui 

Google 

Maps 

    

Y10 

Saya mencari informasi 

harga tiket atau fasilitas 

wisata 
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Lampiran 2 Tabulasi Data 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Y 
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Tabel Hasil Uji Deskriptif 

 

 
 

Tabel  Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 
 

 

Tabel Reliabilitas Variabel Y 

 

 

 

Tabel Uji Normalitas  
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Tabel Uji Heteroskedasrisitas 
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